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ABSTRAK

Nama : Yantie Andhariswari

Program Studi : Magister Profesi Klinis Anak

Judul : Self-Instruction Training (SIT) Untuk Meningkatkan Frekuensi
Penyelesaian Pekerjaan Rumah (PR) dan Ketelitian Kerja Pada
Anak Underachiever

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program intervensi Self-
Instruction Training (SIT) untuk meningkatkan frekuensi penyelesaian Pekerjaan
Rumah (PR) dan ketelitian kerja yang diterapkan pada anak underachiver (anak
laki-laki, 8 tahun). Hasil intervensi menunjukkan subjek mampu mengikuti
keenam tahap SIT, memahami verbalisasi yang digunakan, dan menerapkannya
dalam menyelesaikan PR selama program intervensi ini berlangsung. Kendala
yang dialami selama pelaksanaan intervensi adalah keterbatasan waktu yang tidak
memungkinkan subjek mencrapkan SIT menyelesaikan PR di situasi yang
sebenarnya. Saat intervensi dilakukan, subjek F sedang libur untuk menghadapi
ulangan akhir sehingga F tidak memiliki PR Hal itu menyebabkan tujuan akhir
dari intervensi ini belum tercapai sepenuhnya. Berdasarkan hasil intervensi,
pelaksana program menyarankan agar pelaksanaan program SIT menggunakan
lebih dari satu jenis PR sehingga penerapan SIT lebih luas pada mata pelajaran
lain dan menyerupai situasi yang sebenarnya dihadapi oleh F. Selain itu,
pemantauan terhadap penggunaan SIT hendaknya tetap dilakukan ketika subjek
memasuki tahun ajaran baru dengan menggunakan monitoring book yang
melibatkan orangtua untuk turut memantau subjek dalam menyelesaikan PR.

Kata kunci: :
Self-Instruction Training, Underachiever, pekerjaan ramah (PR)
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ABSTRACT

Name : Yantie Andhariswari

Study Program : Clinical Child Psychology

Title : Self-Instruction Training (SIT) to Increase Homework
Compiletion Frequency and Work Precision for Underachiever
Child

The aim of this study is to know the effect of Self-Instruction Training (SIT)
intervention program to increase homework completion frequency and work
precision for underachiever child (a boy, 8 years old). The results show that
subject able to follow six steps of SIT, understand the verbalization that being
used, and apply it in completing the homework during intervention sessions. The
obstacles during the intervention was time limitation therefore the SIT can not be
applied in the real situation when the subject has a homework from the school.
When the intervention is running, subject was not have any homework tasks
because there was a holiday that caused the ultimate goal of this intervention
cannot be achieved. This intervention result suggests using more than one
homework that has to be completed. Besides that, it is better to used monitoring
book that invelve parents to monitor the used of SIT when subject complete the
homework. '

Key words:
Self-Instruction Training, Underachiever, homework
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Peadahuluan

Salah satu tugas perkembangan anak-anak usia sekolzh adalah mampu mengikuti
kegiatan di sekolah dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, baik
tugas yang diselesaikan di sekolah maupun yang dikerjakan di rumah (PR). F
merupakan salah satu anak usia sekolah yang mengalami masalah dalam
menyelesaikan tugas yang dikerjakan di rumah (PR). [a tidak mengalami masalah
dalam memahami materi pelajaran, namun ia sering tidak mengerjakan PR dengan
alasan lupa. Akibatnya, ia sering tidak memperoleh nilai untuk PR. Guru F
menyayangkan hal tersebut karena menurutnya, F tidak memiliki masatah dari
segi pengetahuan dan pemabaman pelajaran. F mampu memperoleh peringkat
yang lebih tinggi di kelas jika ia memiliki nilai PR yang baik. Oleh karena itu,
pelaksana intervensi akan melakukan satu teknik yang termasuk dalam cognitive
behavior mod:ﬁ;f:arion, yaitu self-instruction training untuk mengatasi masalah F
dengan tujuan agar ia tidak lupa untuk menyelesaikan PR dan memberikan
keterampilan pada F agar lebih teliti dalam menjawab pertanyaan PR. Teknik
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bab berikumya.

Tugas akhir ini terdiri atas beberapa bab, yaitu bab 1 berisi uraian
mengenai ringkasan kasus dan alasan pemilihan intervensi selfinstruction
training. Bab 2 akan menjelaskan mengenai teori cognitive behavior modification
dan self-instruction training yang digunakan dalam intervensi tugas akhir ini.
Selanjutnya, bab 3 akan berisi uraian mengenai rancangan program intervensi
yang akan dijalankan dan dilanjutkan dengan hasi! pelaksanaan intervensi yang
dibahas pada bab 4. Sebagai penutup, bab 5 akan berisi uraian mengenai

kesimpulan, diskusi, dan saran terhadap program ini secara keseluruhan.

1.2 Ringkasan Kasus
F adalah seorang anak laki-laki berusia 8 tahun 1 bulan. la anak bungsu
dari 3 bersaudara. Sejak kecil, orangtuva F menyadari bahwa F memiliki

kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Pada saat
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F berusia 5 tahun 5 bulan, orangtua memasukkan F ke TK. Setelah mengikuti
kegiatan di TK selama 1 tahun, pihak sekolah mengatakan bahwa F telah mampu
mengikuti pelajaran yang diberikan bahkan cenderung melebihi kemampuan
teman-teman di kelasnya. Setelah itu, orangtua memutuskan untuk memasukkan F
ke SD dengan pertimbangan bahwa F sudah mampu mengikuti pelajaran yang
dipelajari oleh siswa Kelas [ SD.

F kemudian duduk di kelas 1 SD pada saat ia berusia 6 tahun 5 bulan.
Akan tetapi, orangtua menyadari bahwa F betum dapat menyelesaikan tugas-tugas
di sekolah maupun di rumah secara mandiri. Ia masih perlu diingatkan untuk
menyelesaikan tugas, baik tugas di sekolah maupun di rumah. Ketika F sedang
mengerjakan tugas di sekolah, perhatiannya sering beralih ke kegiatan lain, seperti
bermain dengan teman atau bermain sendiri dengan supatu benda (penghapus,
pensil, dll) sehingga pekerjaannya tidak selesai. Jika F memitiki PR, ia sering lupa
mencatatnya di buku atau tidak melihat catatan PR yang ia tulis di buku ketika di
sekolah. Akan tetapi, orangtua menganggap bahwa semester | di kelas 1 adalah
tahap penyesuaian diri F di sekolah sehingga mercka tidak melakukan apapun
untuk mengatasi masalah tersebut. Orangtua berharap bahwa F akan mampu
menyelesaikan tugas di sekolah maupun tugas di rumah dengan baik saat ia
berada di semester 2 atau di kelas selanjutnya.

Ketika F berada di kelas 2, temyata F tetap sering tidak menyelesaikan
tugas, dan tidak mengerjakan PR. Menurut orangtua, mereka sudah mencoba
menanyakan kepada F apakéh ia memiliki PR atau tidak. Jika F lupa, ia akan
menjawab tidak memiliki PR, Ternyata, beberapa kali F lupa untuk menandai
soal-soal yang harus ia kerjakan sebagai PR di buku sehingga orangtua pun tidak
mengetahui bahwa soal-soal tersebut menjadi PR. Beberapa hal di atas terus
terjadi sampai saat ini (F duduk di kelas 3).

Menurut guru kelas 3, pada saat awal semester 1, F selalu tertinggal dari
teman-temannya saat harus menulis pada pelajaran Tahsin (belajar Al Quran). Hal
itu menyebabkan F hampir selalu pulang sekolah lebih fambat daripada teman-
temannya karena harus menyelesajkan tulisan tersebut. Akan tetapi, pada saat ini,
kemampuan F dalam menulis pada mata pelajaran tersebut sudah berkembang

lebih baik. Selain itu, F juga mampu menyelesaikan tugas di kelas walaupun tidak
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secepat teman-temannya. Pihak guru masih mengeluhkan bahwa sampai saat ini,
F masih sering tidak mengerjakan PR. Beberapa kali F lupa untuk mengerjakan
PR sehingga ia harus menuliskan kata Astaghfirullahal ‘adzim sebanyak 25 kali di
buku tulisnya. Jika orangtua mengetahui hal itu, mereka akan menasihati F untuk
memperhatikan guru saat memberikan PR dan mencatatnya di buku.

Adanya PR yang tidak diselesaikan menyebabkan F tidak memperoleh
nilai untuk PR. Hal itu menyebabkan F mendapatkan nilai total yang rendah pada
buku rapor (salah satu komponen nilai adalah nilai PR) walaupun hampir seluruh
nilai ulangan F cukup tinggi (rata-rata 8 dan 9). Saat ini ia berada pada peringkat
17 dari 28 siswa. Menurut ibu guru, sebenamya F dapat memperoleh peringkat
yang lebih tinggi jika nilai PR yang tinggi masuk ke dalam perhitungan nilai
akhir,

Dari hasil pemeriksaan, diketahui bahwa F memiliki inteligensi jauh di
atas rata-rata dan tergolong superior (IQ = 123, Skala Wechsler). Ia tidak
memiliki kecenderungan inattentive atau learning disorder. Berdasarkan hasil
autoanamnesis juga diperoleh informasi bahwa sebenamya F memahami bahwa ia
harus mengetjakan PR untuk memperoleh nilai. la juga mengetahui bahwa nilai
rapornya akan lebih tinggi jika ia selalu mengerjakan PR.

F merasa senang dengan semua mata pelajaran dan merasa bahwa hampir
semua pelajaran mudah baginya. Saat ibu F mengetahui F tidak mengerjakan PR,
ibu F akan meminta F untuk menjawab pertanyaan PR tersebut ketika belajar
bersama ibu di malam hari. Menurut ibu, F dapat menjawab sebagian besar
pertanyaan PR tersebut dengan benar. ¥ terkadang langsung menjawab pertanyaan
ibu dan terkadang mencari jawaban dj buku terlebih dahulu setelah diminta oleh
ibu. Hal itu menunjukkan bahwa F memiliki kemampuan memahami pelajaran
dengan baik, namun kemampuan tersebut tidak terlihat ketika F menyelesaikan
PR. Oleh karena itu, F dapat digolongkan sebagai siswa wunderachiever.
Underachievement merupakan suatu kondisi dimana terdapat kesenjangan antara
kemampuan yang sebenarnya dengan performa dan menetap dalam waktu lama
(Rathvon, 1996). Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya
underachievement adalah faktor kcluarga, sekolah, dan personal. Berdasarkan

hasil pemeriksaan, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi F secara
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dominan dalam kondisi ini adalah faktor personal. F menyadari pentingnya
mengerjakan PR dan pengaruh nilai PR terhadap peringkatnya di kelas. F juga
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar dan mencapai prestasi di sekolah.
Akan tetapi, F tidak memiliki strategi agar ia tidak lupa mengerjakan PR dan
memperoleh nilai PR yang baik. Disisi lain, orangtua memiliki keterbatasan dalam
mendampingi F dalam mengerjakan PR.

Peters (2000) menyatakan bahwa intervensi yang dilakukan pada anak
underachiever sebailknya dilakukan dengan mengajarkan keterampilan yang
diperlukan dalam mengikuti proses belajar sehingga anak dapat mengembangkan
cara belajar yang baik dan perilaku bertanggung jawab. Beberapa intervensi
dikemukakan oleh Olympia, Sheridan & Jenson (1994) untuk mengatasi anak
yang bermasalah dalam menyelesaikan PR, yaitu melibatkan orangtua sebagai
perantara utama bagi anak untuk menyelesaikan PR (parent fraining), melibatkan
guru sebagai perantara utama bagi anak untuk menyelesaikan PR (teacher-based
intervention), dan intervensi yang lebih menekankan pada partisipasi anak
(student-mediated programs). Student-mediated programs memiliki pendekatan
cognitive-behavioral yang bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada anak
dalam menyelesaikan suatu tugas dengan menggunakan strategi verbal yang
melibatkan pengulangan instruksi dengan suara keras (overt) dan pengulangan
instruksi di dalam hati (covert). Salah satu tekniknya dengan melibatkan self~
instruction dan self-assessment (monitoring, evaluasi, dan mencatat).

Intervensi yang akan digunakan lebih menckankan pada partisipasi anak
(student-mediated programs) dengan memberikan keterampilan menggunakan
self-instruction dalam menyelesaikan PR yang disertai dengan moniforing dan
evaluasi selama-sesudah program dilaksanakan. Hal itu dilakukan dengan
pertimbangan bahwa orangtua dan guru F sulit menjadi perantara utama bagi F
untuk menyelesaikan PR. Orangtua yang bekerja sampai malam dan guru yang
memiliki keterbatasan waktu dan tenaga dalam memantau F mengerjakan PR
menjadi salah satu faktor yang menyulitkan untuk menekankan pelibatan mereka
dalam intervensi yang akan dilakukan.

Universitas Indonesia
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1.3 Alasan Penggunaan Intervensi

Self-Instruction Training (SIT) merupakan suatu teknik yang bertujuan
untuk melatih anak dalam menggunakan verbalisast atau rangkaian kalimat yang
ditujukan pada diri sendiri untuk mengarahkan perilaku. Tokoh yang
memperkenalkan teknik ini adalah Donald Meichenbaum yang berpendapat
bahwa cara berpikir seseorang memiliki peran dalam perubahan perilaku
(Meichenbaum, 1977). Awalnya, Meichenbaum dan Goodman menerapkan teknik
ini untuk mengembangkan kemampuan kontrol diri {self~control) pada anak-anak
yang impulsif. Anak-anak yang impulsif mengalami masalah self-control dan
kurang mampu menggunakan kalimat yang diucapkan kepada diri sendiri (self-
verbalization) untuk mengontrol atau mengarahkan perilaku mereka. Teknik yang
digunakan adalah melatih anak untuk berbicara kepada dirinya sendiri dengan
suara keras (overr) dan kemudian berbicara di dalam hati (covers) ketika akan
melakukan sesuatu (Meichenbaum dan Goodman, 1982). Meichenbaum dan
Goodman juga menekankan bahwa kalimat yang diucapkan anak kepada dirinya
sendiri berperan sebagai alat untuk mengatur perilaku yang akan dilakukan oleh
anak (dalam Guevremont, Osner , & Stokes, 1988).

Beberapa penelitian telah mengemukaken keberhasilan penggunakan
teknik self-instruction dalam mengarahkan perilaku, yaitu penelitian Friedling dan
O’Leary (dalam Guevremont, Osner, & Stokes 1988) pada anak kelas 2 dan 3 SD -
dalam menerapkan metode self-instruction menunjukkan hasil bahwa anak-anak
tersebut dapat mengontrol perhatiannya kepada guru di dalam kelas. Penelitian
Bryant dan Budd (dalam Guevremont, Osner, & Stokes 1988) pada anak-anak
prasekolah menyatakan bahwa anak-anak tersebut mengalami peningkatan yang
signifikan untuk mempertahankan perilaku mengerjakan tugas (on-task behavior)
ketika berada di dalam kelas. Rathvon (2003) di dalam bukunya menjelaskan
bahwa penggunaan self-insfruction secara verbal juga dapat meningkatkan
frekuensi penyelesaikan PR dan Kketelitian anak dalam menyelesaikan PR. Self-
verbalization yang dilakukan oleh anak menjadi alat pengingat bagt anak untuk
mengerjakan PR pada waktu dan tempat yang telah ditentukan. Tujuan akhir
penggunaan self~instruction untuk menyelesaikan PR adaiah anak mampu

mengarahkan dirinya sendiri untuk melakukan PR yang seharusnya ia kerjakan
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sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Tulisan Natalie Rathvon tersebut
didasarkan pada hasil intervensi yang dilakukan oleh Fish dan Mendola pada
tahun 1986 terhadap 3 anak dengan masalah emosional yang mengikuti kelas
pendidikan khusus. Di kelas, ketiga anak tersebut memiliki frekuensi penyelesaian
PR paling sedikit dari keseluruhan PR yang diberikan oleh guru. Mereka
kemudian dilatih menggunakan verbalisasi dengan suvara keras (overt) kemudian
berbicara di dalam hati (covert) berdasarkan model self-instruction dari
Meichenbaum dan Goodman. Hasil dar intervensi ini menunjukkan bahwa
prosedur self~instruction yang digunakan oleh ketiga anak tersebut meningkatkan
frekuensi penyelesaian PR merecka.

Oleh karena itu, penulis memiliki asumsi bahwa program pelatihan dengan
menggunakan teknik self~instruction sesuai untuk mengatasi masalah F. Teknik
tersebut diharapkan dapat memberikan keterampilan baru bagi F untuk
menyelesaikan PR, baik dalam meningkatkan frekuensi penyelesaian PR dengan
selalu ingat untuk mengerjakan PR maupun ketelitian dalam menyelesaikan PR
dengan memeriksa jawaban setiap selesai mengerjakan PR. Selain itu, adanya hal

-yang mendukung pelaksanaan program, seperti taraf kecerdasan F yang tinggi dan

keinginannya untuk memperoleh peringkat yang lebih baik di kelas diharapkan
memberikan kontribusi yang positif terhadap pelaksanaan program ini.
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BAB2
KAJIAN TEORETIS

Pada awal bab 2 ini akan dijelaskan mengenai cognitive behavior
modification oleh karena teknik self-instruction yang digunakan dalam program
ini merupakan bagian dan cognitive behavior modification. Pada sub bab
selanjutnya akan dijelaskan mengenai prosedur dari teknik self-instruction dan
prosedur dari verbalisasi dalam self-instruction. Pada bagian akhir dari bab 2 ini
akan dijelaskan mengenai penggunaan teknik self~instruction dalam
meningkatkan frekuensi dan tingkat keakuratan dalam menyelesaikan PR.

2.1 Cognitive Behavior Modification

Cognitive behavior modification (dalam Martin & Pear, 2007) merupakan satu
pendekatan yang menggabungkan prinsip terapi kognifif dan modifikasi perilaku.
Terapi kognitif membantu seseorang dalam membentuk pikiran (thoughis) dan
kepercayaan (beliefs) yang lebih konstruktif sehingga seseorang dapat lebih
produktif, sementara modifikasi perilaku bertujuan untuk mengubah perilaku yang
sebelumnya sudah terbentuk, namun dianggap kurang produktif.

Istilah behavior modification memiliki makna bahwa penggunaan
intervensi ini lebih luas dan dapat dilakukan di luar situasi klinis (clinical setting).
Selain its, masalah perilaku yang intervensi biasanya tidak sampai kepada
perilaku menyimpang (dysfunctional behavior) yang bersifat klinis. Contohnya
adalah penggunaan instruksi untuk siswa pada pendidikan normal (Martin & Pear,
2007). Hal itu berbeda dengan penggunaan istilah terapi yang lebih menekankan
pada aspek klinis dari seseorang.

Ada tiga kategori cognitive behavior modification, yaita (Martin & Pear,
2007) :
1. Intervensi yang menekankan pada restrukturisasi kognitif untuk
menurunkan pikiran maladaptif yang menyebabkan emosi negatif.
2. Self-directed strategies untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah.
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3. Intervensi yang melibatkan “mindfulness”, “acceptance”, dan “values”
sebagai komponen dari terapi.

Kategori yang akan dijelaskan lebih lanjut adalah self-directed strategies.
Strategi itu dikatakan sebagai cognitive behavior modification karena memiliki
fokus melatih seseorang untuk dapat memberi instruksi kepada diri sendiri (self-
instructional) dan strategi pemecahan masalah yang membantu seseorang untuk
mengarahkan perilaku dalam situasi yang sulit atau terkadang menekan.
Selanjutnya, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai self-instruction training yang
digunakan dalam intervensi untuk mengatasi masalah F. Intervensi ini
dikembangkan oleh Meichenbaum dan Goodman yang bertujuan untuk membantu

anak dalam mengontrol perilaku yang menghambat produktivitasnya.

2.2 Self-Instruction T raining

2.2.1 Definisi
Meichenbaum dan Goodman (dalam Guevremeont, Osnes & Stokes, 1988)

menjelaskan Self~Instruction Training (SIT) sebégai “a technigue based on the
premise that children’s self-verbalizations may acquire a regulatory function in
mediating behavior change " (Halaman 1). Sementara itu, Fish dan Pervan (dalam
Zwicker, 2005) menyatakan bahwan “Self-Instruction Training which is offen
referred to as “teaching children to talk to themselves” (Halaman 32). Wacker,
dkk (dalam Taylor dan O’Reilly, 1997) menyatakan bahwa “Seif-Instructional
Training provides a training protocol whereby a reperioire of self rules is shaped
over a number of training session” (Halaman 3). Wolkfoolk (2004) melengkapi
definisi dengan menyatakan bahwa Self-Instruction Training melibatkan aktivitas
"Talking oneself through the step of the task™ (Halaman 223).

Berdasarkan beberapa pemyataan mengenai Self-instruction Training
(SIT) di atas, dapat disimpulkan bahwa Self~Instruction Training (SIT) merupakan
rangkaian aturan untuk berbicara pada diri sendiri yang berfungsi untuk

mengarahkan perilaku dalam menyelesaikan suatu tugas.
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2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Self-Instruction Training

Bomstein (1985) menyatakan ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
efektivitas intervensi Self-Instruction Training (SIT) yang dilakukan, yaitu :

a. Usia

Intervensi Self-Instruction Training (SIT) telah digunakan pada anak-anak
dengan rentang usia dari prasekolah sampai remaja. Anak dengan usia lebih muda
yang sebelumnya tidak pernah mengikuti pelatihan ini mendapatkan keuntungan
lebih besar dari pelatihan ini jika verbalisasi lebih terstruktur, detail dan spesifik
(Denney dalam Bornstein, 1985). Anak dengan usia yang lebih tua mampu
melakukan generalisasi dan menemukan strategi yang efektif dalam melakukan
verbalisasi.

b. Inteligensi

Barkley, Copeland, dan Sivage (dalam Bornstein, 1985) menemukan bahwa
anak laki-laki dengan usia mental yang rendah menunjukkan kemajuan yang lebih
lambat daripada anak yar{g memiliki usia mental lebih tinggi. Implikasinya dalam
Seafﬁfns!rucrién ‘Training (SIT) ini adalah anak dengan usia lebih muda dan
memiliki usia mental lebih rendah memerlukan verbalisasi yang lebih terstruktur,
~ bimbingan, dan arahan jika ingin program berjalan efektif.

c. Atribusi dan gaya berpikir

Bugental (dalam Bornstein, 1985) menyatakan bahwa anak dengan locus of
control internal memberikan respon lebih positif dalam pelatihan Self-Instruction
Training (SIT) karena mereka mempersepsikan bahwa arahan yang dilakukan
berasal dari mereka sendiri. Selain itu, gaya berpikir (reflektif atau impulsif) dapat

mempengaruhi efektivitas Self-Instruction Training (SIT) yang dilakukan.

2.2.3 Tahap-tahap dan langkah verbalisasi dalam Self-Instruction Training
Berikut ini akan dijabarkan mengenai tahap-tahap dan prosedur dalam
pelaksanaan Self-Instruction Training (SI1T) beserta dengan contoh verbalisasi dan
langkah-langkahnya yang dilakukan di setiap tabap tersebui. Untuk menjelaskan
mengenai tahapan dalam SIT, pelaksana intervensi menggunakan model yang
dikembangkan oleh Meichenbaum (dalam Wolkfoolk, 2004) ketika melakukan

intervensi terhadap anak-anak dengan gangguan impulsivitas. Langkah-langkah
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verbalisasi dilakukan di setiap tahapan SIT. Berikut ini adalah contoh verbalisasi
yang digunakan oleh Guevremont, QOsnes, & Stokes (1988) ketika melakukan

intervensi terhadap anak prasekolah dalam mengerjakan tugas menemukan kata-

kata yang memiliki huruf yang sama. Berikut penjelasannya :

Tabel 2.1.

Tahap-tahap dan Langkah Verbalisasi dalam Self-Instruction Training (SIT)

Tahap Prosedur Langkah-langkah Verbalisasi
1 Orang dewasa yang menjadi model memperlihatkan suatu La‘ngkap 1 : Orientasi masaleh (problem
orientation)
tugas sambil berbicara pada dirinya sendiri dengan suara Contoh verbalisasi : “tugas apa yang harus
keras {modeling secara kognitif) EE (el 20
2 Anak melakukan tugas yang sama pada tahap | dibawah Langkah 2 Pernyataan tugas (Zask
. . ] statement)
arahan/instruksi orang dewasa (overt, pengarahan dari luar - 00 on “verbalisasi :  “ch saya harus
diri anak) melingkari kata-kata yang memiliki huruf
. .. Yyangsama”
3 Anak mengarahkan/mengintruksikan  dirinya sendiri
sebelum dan ketika mengerjakan tugas dengan suara keras  L-angkah 3 : Menggunakan verbalisasi untuk
Y . mengarahkan (guiding self-verbalization)
(overt, pengarahan dari diri sendiri) Contch verbalisasi : “sepertinya bukan kata
4 Anak  mengarahkan/menginstruksikan  dirinya  sendiri i::: ;::#:dl saya tidak akan melingkari kata
sebelum dan ketika mengerjakan tugas dengan berbisik
(pengarahan dari diri sendiri) Langkah 4 Penerimaan  diri
acknowledgement)
5 Anak mengarahkan/menginstuksikan dirinya senditi  Contoh verbalisasi : "wah bagus, saya sudah

sebelum dan ketika mengerjakan tugas dengan private menyelesaikan tugas”

speech (self-instruction secara covert)

Billings dan Wasik (1985) mengembangkan tahapan dan prosedur SIT
menjadi 6 tahap yang ia gunakan ketika melakukan intervensi terhadap anak
prasekolah yang memiliki masalah perilaku di dalam kelas, seperti tidak
mengerjakan tugas, mengganggu orang lain, inatientive, dan melakukan sesuatu
yang tidak sesuai dengan aturan. Kedua tokoh tersebut menambahkan satu
prosedur yang dilakukan setelah tahap 4 (anak mengarahkan/menginstruksikan
dirinya sendiri sebelum dan ketika mengerjakan tugas dengan berbisik), yaitu

anak mengarahkan/menginstruksikan dirinya sendirt sebelum dan ketika
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mengerjakan tugas dengan gerakan bibir tanpa mengeluarkan suara. Prosedur
selanjutnya sama dengan prosedur yang dilakukan oleh Guevremont, Osnes, &
Stokes.

Pelaksana intervensi akan menggunakan 6 tahap SIT dalam melakukan
intervensi terhadap F untuk menyelesaikan PR. F tidak memiliki masalah dalam
impulsivitas. Akan tetapi, F memiliki perilaku yang tidak mendukungnya untuk
dapat menyelesaikan PR, seperti tidak mengerjakan PR dengan alasan lupa atau
kurang teliti dalam mengerjakan PR sehingga nilai yang diperoleh kurang baik.
Oleh karena itu, pelaksana intervensi menggunakan satu tambahan prosedur dari
Billings dan Wasik dengan asumsi bahwa dengan memberikan tambahan satu
tahap tersebut, F akan lebih menginternalisasikan penggunaan self-instruction ini
dalam menyelesaikan PR.

Seperti telah dijelaskan bahwa Self-Instruction Training (SIT) dapat
digunakan pada masalah-masalah yang terkait dengan perilaku, baik dalam situasi
akademik maupun sosial. Pada sub bab berikutnya, pelaksana intervensi akan
menjelaskan mengenai Self~-Instruction Training (SIT) yang digunakan untuk
meningkatkan jumlah PR dan ketepatan dalam menyelesaikan PR yang sesuai
dengan masaiah F.

2.2.4 Self-Instruction Training untuk meningkatkan frekuensi pengerjaan
pekerjaan rumah (PR) dan ketelitian kerja
Rathvon (2003) menyatakan bahwa Self-Instruction Training (SIT) dapat
dilakukan untuk meningkatkan performa anak dalam menyelesaikan PR, baik
dalam frekuensi pengerjaan PR maupun ketelitian kerja. Seperti telah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwa pernyataan Rathvon tersebut didasarkan pada hasil
intervensi dengan menggunakan SelfInsiruction Training (SIT) yang dilakukan
oleh Fish dan Mendola pada tahun 1986 terhadap 3 anak dengan gangguan
emosional yang mengalami masalah dalam pengerjaan PR. Hasil intervensi
tersebut menyatakan bahwa terdapat peningkatan frekuensi pengerjaan PR pada
ketiga anak tersebut.
Self-Instruction Training (SIT) dapat dilakukan di luar kelas atau tempat
khusus yang digunakan untuk melatih anak menggunakan self~instruction. Untuk
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mendapatkan data awal sebelum menjalankan program ini, pelaksana intervensi
perlu melakukan observasi salah satu atau kedua hal berikut (Rathvon, 2003) :
1. Mengkalkulasikan persentase dari PR yang telah diselesaikan pada satu
atau lebih mata pelajaran selama 5 sampai 10 hari atau beberapa minggu.
2. Mengkalkulasikan persentase dari PR yang dapat diselesaikan dengan
ketepatan 80% ke atas pada satu atau lebih mata pelajaran selama 5 sampai

10 hari atau beberapa minggu.

Adapun prosedur yang dilakukan adalah (Rathvon, 2003) :

1. Memberitahu anak mengenai cara baru yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan PR dan mendapatkan peringkat yang lebih tinggi sebagai
hasil akhirnya.

2. Memberitahu anak untuk mengikuti serangkaian instruksi yang akan
membantu mereka mengingat PR yang harus mereka kerjakan. Berikut ini
adalah panduan verbalisasi yang dilakukan untuk menyelesaikan PR
berdasarkan Fish dan Mendola (dalam Raﬂlvbn,' 2003) :

Tabel 2.2,
Contoh Verbalisasi untuk Menyelesaikan PR

“Sekarang, jam berapa ? Oh! Sekarang waktunya untuk mengerjakan PR. Dimana
saya akan mengerjakan PR 7 Saya tahu, saya akan mengerjakan di

(tempat dimana anak biasa mengerjakan PR). Sekarang, PR apa yang
sama punya ? Ok, pertama saya akan mengerjakan __ kemudian .
dan kemudian . Bagus! Sepertinya saya memiliki banyak pekerjaan
tetapi, saya akan melakukan yang terbaik yang saya bisa lakukan dan mengecek
kembali pekerjaan saya setelah selesai. Jika saya merasa bosan, saya akan
mengatakan pada diri saya untuk kembali bekerja, setelah saya selesai

mengerjakan PR, saya dapat bermain atau menonton TV*™
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. Menunjukkan sampel PR dan mencontohkan prosedur yang harus

dilakukan berdasarkan prosedur dari Meichenbaum dan Goodman.

. Mengingatkan anak untuk mengucapkan instruksi yang mengingatkan

anak untuk mengerjakan pekerjaan rumah,

. Evaluasi dilakukan dengan melihat peningkatan penyelesaian PR dan

keakuratan jawaban PR dari sebelum dan sesudah program dilakukan.
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BAB3
PROGRAM INTERVENSI

3.1 Tujuan Program
Tujuan dari program ini adalah meningkatkan jumlab PR yang dikerjakan dan
ketepatan jawaban F dalam menyelesaikan pekerjaan rumah (PR).

3.2 Setting, Waktu, dan Kegiatan

Program pelatihan akan dilakukan di ruangan yang biasa digunakan oleh F
untuk mengerjakan PR, yaitu ruang tamu dan pada waktu yang telah disepakati
oleh pelaksana intervensi dan orangtua F, yaitu pukul 15.00 WIB.

Program pelatihan akan dilakukan selama 6 sesi untuk mengajarkan F
keterampilan dalam menggunakan self-instruction dalam menyelesaikan PR.
Setiap sat sesi diisi dengan kegiatan yang merupakan satu tahap dalam Self-
Instruction Training (SIT) dan berlangsung kurang lebih selama 1 jam. Jumlah
sesi ditentukan dengan pertimbangan bahwa F cepat memahami instruksi dan ia
memiliki daya ingat yang kuat, Akan tetapi, pelaksana intervensi akan
mengintegrasikan takap 1 dengan tahap 2 menjadi satu sesi dengan pertimbangan
bahwa setelah peiaksana intervensi mencontohkan verbalisasi, F dapat langsung
menggunakan verbalisasi tersebut dengan tetap dipandu oleh pelaksana intervensi.
Pada tahap 4 sampai 6 (tahap self~instruction dengan berbisik, self-instruction
dengan gerakan bibir tanpa suara, dan self-instruction dengan private speech),
pelaksana intervensi mencontohkan terlebth dahulu (modeling) sebelum meminia
F melaekukan self-instruction pada salah satu tahap tersebut.

Pelaksana intervensi akan melakukan pengembangan program pada tahap
6, yaitu anak mengarahkan/menginstruksikan dirinya sendiri sebelum dan ketika
mengerjakan tugas dengan private speech menjadi dua sesi. Sesi tahap 6 yang
pertama (sesi 5), F akan diminta menuliskan verbalisasi yang ia lakukan selama
menyelesaikan PR. Hal ite dilakukan dengan tujuan mengetahui sejauhmana
verbalisasi dilakukan dengan tepat. Jika F mampu mencapai target perilaku pada
sesi 5 tersebut, ia akan melanjutkan ke tahap 6 di sesi 6 tanpa harus menuliskan
verbalisasi. Untuk mengetahui apakah F sudah melakukan verbalisasi dengan

tepat, pelaksana intervensi meminta F untuk memberikan tanda (v'} sctiap ia

14 Universitas indonesia

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.



15

selesat melakukan satu verbalisasi pada kertas yang bertuliskan langkah-langkah

verbalisasi.

3.3 Target Perilaku

Target perilaku yang ingin dicapai dalam program ini adalah F mampu
menyelesaikan PR yang diberikan selama intervensi tanpa diselingi oleh aktivitas
lain, seperti bermain. Target tersebut menunjukkan jumlah PR yang harus
diselesaikan oleh F di setiap sesi selama program intervensi. Setiap sesi, F
memiliki target menyelesaikan 1 PR Bahasa Indonesia. Selain itu, lama waktu F
menyelesaikan PR akan dicatat sebagai data tambahan.

Target kedua, F mampu menggunakan empat langkah verbalisasi sesuai
dengan tahap self-instruction yang sedang dilakukan. Pelaksana intervensi akan
mengoreksi dan memberikan bantuan kepada F jika ia melakukan kesalahan
verbalisasi. Selain ifi, penekanan pada target kedua adalah F memahami arti
verbalisasi yang ia lakukan dan memahami perilaku yang seharusnya dilakukan
setelah melakukan verbalisasi di setiap sesi.

Target ketipa, ketepatan F dalam menjawab soal PR Bahasa Indonesia
meningkat. PR Bahasa Indonesia terdiri dari 5 pertanyaan bacaan dan 10 soal
pilihan ganda. Jumiah jawaban yang benar diharapkan meningkat di setiap sesi
karena F semakin teliti dalasn menjawab pertanyaan dengan menggunakan strategi
mengecek kembali jawaban PR setelah selesai mengerjakan PR,

3.4 Rancangan Kegiatan
¢ Tahap Persiapan
Menurut Rathvon (2003), untuk mendapatkan data awal Self-Instruction
Training (SIT) dalam meningkatkan penyelesaian PR pada anak, pelaksana
intervensi dapat melakukan observasi dengan cara :
1. Mengkalkulasikan persentase dari PR yang telah diselesaikan pada
satu atau lebih mata pelajaran selama 5 sampai 10 hari atau beberapa

minggu.
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2. Mengkalkulasikan persentase dart PR yang dapat diselesaikan dengan
ketepatan 80% ke atas pada satu atau lebih mata pelajaran selama 5

sampai 10 hari atau beberapa minggu.

Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data jumlah PR yang tidak
dikerjakan oleh F selama berada di kelas 3. Hal itu dilakukan karena pelaksana
intervensi kesulitan mendapatkan data PR yang dikerjakan selama 5 sampai 10
hari atau beberapa minggu (PR tidak diberi tanggal). Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa terkadang F dapat menyelesaikan PR selama beberapa hari,
namun tidak mengerjakan PR selama beberapa hari berikutnya walaupun saat itu
F masuk sekolah. Menurut F, hal itu disebabkan oleh F sering lupa bahwa ia
memiliki PR walaupun orangtua sudah bertanya kepada F apakah ia memiliki PR
atau tidak. Dalam hal ketepatan jawaban, F memiliki rentang nilat yang cukup
jauh dan bervariasi. Jika F mendapat nilai yang kurang baik, hal itu disebabkan
oleh F yang tidak mengerti atau kurang hati-hati dalam mengerjakah soal.

Berdasarkan hasil observasi, PR mata pelajaran ‘yang tidak diselesaikan
oleh F dengan persentase paling tinggi adalah Bahasa Indonesia. Dari 42 PR
Bahasa Indonesia, baik yang ada di buku cetak maupun buku tulis, 23 diantaranya
tidak dikerjakan oleh F (54,76%) dengan alasan lupa dan 19 PR dikerjakan
(45,24%) dengan rentang nilai yang bervariasi (nilai 0 sampai 100). Berikut

perinciannya :

Tabel 3.1.
Hasil Observasi PR Bahasa Indonesia F

PR Tdk PR Dikerjakan, PR Dikerjakan, PR Dikerjakan,
Dikerjakan nilai 0 nilai 40 nilai 60
23 2 3 1

PR Dikerjakan, PR Dikerjakan, PR Dikerjakan, PR Dikerjakan,
nilai 70 nilai 90 nilai 100 nilai B

2 I 4 1
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F mengakui bahwa ia menyukai pelajaran Bahasa Indonesia karena ia
senang menulis huruf sambung dan ia dapat menjawab perl:anyaah pada pelajaran
Bahasa Indonesia dengan huruf sambung,

Disamping melakukan observasi pada PR mata pelajaran yang tidak
diselesaikan oleh F dengan persentase paling tinggi, pelaksana intervensi juga
melakukan observasi saat F mengerjakan PR. Saat itu, PR yang dikerjakan oleh F
adalah PR Matematika. F terlihat berusaha menghitung di beberapa soal, namun
terkadang ia hanya menebak jawaban dari soal tersebut. Di akhir mengerjakan PR,
F tidak mengecek kembali jawaban pada soal-soal tersebut. Setelah pelaksana
intervensi memeriksa hasil pekerjaan F, temyata beberapa soal yang dikerjakan
salah. Hal itu diketahui bukan karena F tidak memahami soalnya melainkan
karena terjadi kesalahan hitung atau karena F lupa mengenai jawaban yang
seharusnya. Jawaban yang benar ada di balaman-halaman sebelumnya. F hanya
memiliki satu PR pada saat libur sebelum menghadapi ulangan akhir.

Program intervensi akan dilakukan dengan menggunakan sampel dari soal-
soal pada PR Bahasa Indonesia untuk melatih F dalam menggunakan program ini.
Menurut Rathvon (2003), material yang digunakan dapat berupa sampel dari satu
set soal pada mata pc!ajarah tertentu.

o Tahap Intervensi
[ntervensi dilakukan di rumah, yaitu di ruang tamu dan akan berlangsung
sebanyak 6 sesi. Waktu intervensi akan dilakukan pada pukul 15.00 WIB selama
kurang lebih 1 jam. Jika target dari perilaku tidak dicapai pada suatu tahap
tertentu, maka tahap intervensi akan diulang pada satu tahap terakhir dimana F
mampu mencapai keseluruhan target perilaku. Alat yang digunakan adalah satu
set soal-soal PR Bahasa Indonesia dan alat tulis. Berikut ini adalah rancangan

program intervensi yang dilakukan (untuk modul selengkapnya lihat lampiran) :
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¢ Tahap Evaluasi

Evaluasi terhadap kemampuan F dalam menggunakan verbalisasi dan
keakuratan F dalam menjawab pertanyaan PR dilakukan selama pelaksanaan
program. Akan tetapi, pelaksana intervensi akan melakukan evaluasi jangka
panjang setelah F memasuki tahun ajaran baru. Evaluasi jangka panjang baru
dapat dilakukan setelah F memasuki tahun ajaran baru karena pada saat program
dilaksanakan, F akan menjalani ulangan akhir semester yang diikuti dengan
liburan kenaikan kelas sehingga ia tidak memiliki PR. Oleh karena itu, evaluasi
jangka panjang dilakukan pada pertengahan bulan Juli 2009 hingga satu tahun
masa ajaran. Adapun hasil yang dituliskan pada laporan ini sampai pada tahap
akhir intervensi.

Pelaksana intervensi menggunakan monitoring book (lihat lampiran) untuk
mencatat dan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Self~-Instruction Tra:'ning.
(SIT) yang dilakukan oleh F dalam menyelesaikén PR dan evaluasi jangka
panjang yang akan dilakukan, Selain itu, monitoring book juga akan digunakan
oleh F untuk mencatat PR ketika berada di dalam kelas.

Pada tahap evaluasi, pelaksana intervensi akan melibatkan orangtua dan
pembantu rumah tangga yang ada di remah untuk mengingatkan F mengerjakan
PR pada waktu yang telah ditentukan. Orangtua dapat menghubungi F melalut
telepon pada atau menghubungi pembantu rumah tangga untuk mengingatkan F
mengerjakan PR pada pukui 15.00 WIB. Hal itu dilakukan untuk menjaga

kesinambungan dari hasil pelatihan yang telah diperoleh ke situasi sehari-hari.

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.
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BAB 4
HASIL INTERVENSI

Intervensi dilakukan sebanyak 6 sesi selama di rumah F setiap pukul 15.00
WIB. Intervensi dilaksanakan dari tanggal 29 Mei 2009-7 Juni 2009, Sampel PR
yang digunakan dalarn program ini adalah Bahasa Indonesia yang berupa
pertanyaan bacaan dan pilihan ganda.

Tabel 4.1. Jadwal Pelaksanaan Self-Instruction Training (SIT)

Sesi HariTanggal Kegiatan
I Jumat, 29 Mej 2009 Muodeling  kognitif, self-instruction secara over,
pengarahan dari luar anak

11 Minggu, 31 Mei 2009 Selftinstruction secara overt, pengarahan dari diri sendird

1 Selasa, 2 Juni 2009 Modeling kognitif, self-instruction dengan berbisik,
pengarahan dan diri sendiri
v Rabu, 3 unj 2009 Modeling kognitif, self-instruction dengan gerakan bibir

tanpa mengeluarkan suara, pengarahan dari diri sendiri

v Jumat, § Juni 2009 Modeling kognitif, self-instruction secara cover! (privale
speech) dengan menuliskan verbalisasi

Vi Minggu, 7 Juni 2009 Seff-instruction secara covert (private speech)

Adapun tabel berikutnya akan berisi uraian mengenai kegiatan setiap tahap
Self-Instruction Training (S1T) di setiap sesi. Kegiatan tersebut menggambarkan
apa yang dilakukan oleh pelaksana intervensi dan F di setiap tahap Self
Instruction Training (SIT). Selain itu, ketiga target perilakve, yaitu PR dapat
diselesaikan tanpa diselingi aktivitas lain, melakukan empat langkah verbalisasi,
dan ketepatan menjawab pertanyaan yang diharapkan dapat dicapai oleh F juga
akan dijabarkan pada tabel berikut (untuk rincian kegiatan dan hasil lengkap lihat
lampiran).

21 Universitas Indonesia
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.2, diketahui bahwa F bersikap kooperatif
selama pelaksanaan program. Selain itu, F mampu melakukan verbalisasi sesuai
dengan panduvan yang berikan tanpa bantuan dari pelaksana intervensi saat
memasuki sesi 4. Pada sesi sebelumnya, F sudah memahami arti dari kalimat
verbalisasi, namun di beberapa langkah verbalisasi, F sempat lupa melakukan
verbalisasi atau Iupa dengan kalimat verbalisasi sehingga masih perlu bantuan dari
pelaksana intervensi. F mampu menyelesaikan semua PR yang diberikan dengan
hasil yang sangat baik dan dengan durasi yang semakin cepat sejalan dengan
tahapan self-instruction yang dilakukan secara overt menjadi tahapan self-
instruction secara covert.

Berikut ini merupakan grafik peningkatan kemampuan F dalam

menggunakan verbalisasi dan target perilaku yang dicapai oleh F selama program

intervenst :
Kemampuan F Menggunakan Verbalisasi
— 9 i
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-
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Sesi Intervensi

Graftk 4.1, Kemampuan F menggunakan verbalisasi tanpa bantuan di setiap

sesi.
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa F mengalami peningkatan
dalam menggunakan verbalisasi untuk menyelesaikan PR Bahasa Indonesia. Di
sesi 1 sampai sesi 3, F masih memerlukan bantuan untuk menggunakan
verbalisasi. Akan tetapi, pada sesi 4 sampai sesi 6, F sudah mampu menggunakan
keseluruhan kalimat verbalisasi tanpa bantuan untuk menyelesaikan PR Bahasa

Indonesia.

Waktu Penyelesaian PR dengan Menggunakan Seif-Instruction
Training

1 2 3 4 5 8

Sesi intervensi

Grafik 4.2 Waktu penyelesaian PR Bahasa Indonesia di setiap sesi.

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa waktu yang dibutuhkan F
untuk menyelesaikan PR Bahasa Indonesia menjadi semakin cepat. Pada sesi 1,
yaitu tahap melakukan verbalisasi dengan suara keras (overf), F berhasil
menyelesaikan PR dalam waktu 35 menit. Pada sesi-sesi selanjutnya, seiring
dengan tahap verbalisasi overs menjadi covert, terjadi peningkatan dalam waktu
yang diperlukan F untuk menyelesaikan PR. Selain itu, jika di lihat pada grafik
4.1, kemampuan verbalisasi F juga meningkat di setiap sesi sehingga membantu F

menyelesaikan PR lebih cepat.
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Skor yang Diperoleh F dalam Menyelesaikan PR
Bahasa Indonesia

1 2 3 4 5 6

Sesi Intervensi

Grafik 4.3 Skor yang diperoleh F dalam menyelesaikan PR Bahasa Indonesia

di setiap sesi.

Berdasarkan grafik 4.3, diketahui bahwa secara umum, nilai yang
diperoleh F cukup tinggi dan melebihi target. Pada sesi 4 dan 5 terjadi penurunan
nilai, namun tidak terlalu signifikan. Nilai F kemudian meningkat kembali pada

sesi 6.
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BAB S5
KESIMPULAN, DISKUSI dan SARAN

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenat hasil dari Self-Instruction
Training (SIT) yang dilakukan bahwa F mampu melakukan verbalisasi untuk
mengarahkan dirinya dalam menyelesaikan PR, F mampu menyelesaikan semua
PR yang diberikan dengan hasil yang sangat baik dan dengan durasi yang semakin
cepat sejalan dengan tahapan self-instruction yang dilakukan secara overt menjadi
tahapan self-instruction secara covert. Berdasarkan hasil tersebut, selanjutnya bab
ini akan mengemukakan kesimpulan, diskusi, dan saran terkait dengan
pelaksanaan dan hasil dari Selfrlnstruction Training (SIT) yang telah
dilaksanakan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dari Self-fnstruction Training (SIT) yang telah dilakukan
oleh F, dapat disimpulkann bahwa F mampu mengikuti program ini dengan baik
melalui tahapan self-instruction yang telah direncanakan. F menunjukkan perilaku
yang mendukung program ini sehingga berjalan dengan baik, seperti mengikuti
instruksi yang diberikan dan terlihat motivasi yang tinggi selama mengikuti
program ini. F akan menyiapkan perlengkapan untuk mengikuti program ini saat
program akan dilaksanakan. F juga membantu menciptakan suasana yang
mendukung program ini agar berjalan dengan batk tanpa ada gangguan dari
lingkungan.

F menunjukkan peningkatan dari sesi pertama hingga sesi terakhir dalam
hal menghafal dan memahami verbalisasi di setiap langkah sehingga ia mampu
mengarahkan dirinya dalam menyelesaikan PR Bahasa Indonesia. Pemahaman F
yang baik terhadap kalimat verbalisasi terlihat dari perilaku yang muncul sesuai
dengan makna dari verbalisasi yang diucapkan, baik setelah atau ketika ia
melakukan verbalisasi. Pada 3 sesi awal, F memang terlihat masih berusaha
mengingat-ingat verbalisasi dan belum tepat dalam melakukan verbatisasi. Akan
tetapi, F mulai melakukan verbalisasi dengan benar hingga langkah terakhir di
sest 4 dan seterusnya. la juga mampu menyelesaikan PR tanpa jeda dengan
melakukan aktivitas lain, seperti bermain,
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Berdasarkan evaluasi dan wawancara dengan F, diketahui bahwa F jupga
mencoba melakukan verbalisasi untuk mengarahkan dirinya dalam menyelesaikan
tugas di sekolah. Hal itu dilakukan oleh F ketika ia diajak mengobrol oleh
temannya, lalu F mengatakan dalam hati untuk tetap mengerjakan tugas dan tidak
mengobrol dengan temannya sampai tugasnya selesai. Hal ity menunjukkan
bahwa F mampu menerapkan verbalisasi yang telah dipelajari ke dalam situasi
lain untuk menyelesaikan tugas.

Secara umum, nilai yang diperoleh oleh F tergolong baik, yaitu lebih dari
80. Keakuratan F dalam menjawab soal yang diberikan juga meningkat dari sesi 1
sampai 3, namun menurun pada saat sesi 4 dan meningkat kembali cukup tinggi
pada sesi 6. Akan tetapi, F tetap memenuhi target nilai yang telah ditentukan.
Program ini memperkenalkan F dengan strategi baru untuk memperoleh nilai yang
lebih baik, yaitu mengecek kembali seluruh jawaban yang telah diisi dengan cara
membaca kembali atau mencari jawabannya di buku. Di beberapa sesi, proses
pengecekan tersebut mengakibatkan F mengubah jawaban ménjadi benar sehingga
nilai F menjadi lebih baik. '

Programm ini memang tidak menekankan pada kecepatan F dalam
menyelesaikan PR. Akan tetapi, terlihat bahwa dengan menggunakan verbalisasi
secara covert (di dalam hati) membuat pengerjaan PR F lebih cepat selesai
daripada menggunakan verbalisasi secara overi. Berdasarkan observasi,
disimpulkan bahwa F terlihat lebih tepang dan berhati-hati saat ja harus
melakukan verbalisasi secara overi. Hal itu discbabkan oleh F yang mengucapkan
verbalisasi dengan perlahan dengan artikulasi yang jelas. Ketika F melakukan
verbalisasi secara covert dengan cara menuliskan verbalisasi, ia terlthat lebih
santai dan menuliskan verbalisasi dengan lancar.

F menuturkan bahwa ia merasa senang mengikuti program ini karena ia
merasa bahwa program ini berguna baginya untuk menyelesaikan PR dengan nilat
yang lebih baik dan waktu yang lebih cepat. Menurut F, verbalisasi yang
dilakukan mudah untuk ia pahami artinya dan ia dapat menerapkannya di situasi
yang lain. Adanya motivasi yang tinggi dari F dan dukungan orangtua yang
menyatakan bahwa mereka mau terlibat dengan melakukan pemantauan untuk
memperiahankan perilaku yang telah dicapai oleh F, maka dapat disimpulkan
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bahwa kemungkinan besar F akan mampu mempertahankan kemampuannya
menggunakan self-instruction dalam menyelesaikan PR ketika berada dalam

situasi yang sebenarnya di tahun ajaran yang baru.

5.2 Diskusi

Penerapan Self-Instruction Training (SIT) pada F dapat dikatakan berhasil
dalam setting pelatihan. F dapat melakukan verbalisasi untuk mengarahkan
dirinya dalam menyelesaikan PR Bahasa Indonesia. Hal itu didukung oleh
kemampuan F yang baik dalam memahami kata-kata. Disamping itu, daya ingat
jangka panjang dan jangka pendek F juga tergolong baik. Berdasarkan hasil
pemeriksaan, diketahui bahwa F memiliki IQ = 123 (Skala Wechsler) dan
memiliki kemampuan verbal yang sangat baik, Menurut Barkley, Copeland, dan
Sivage (dalam Bornstein, 1985), anak laki-laki dengan usia mental yang rendah
menunjukkan kemajuan yang lebih lambat daripa(ia anak yang memiliki usia
mental lebih tinggi. Dengan usia mental F yang tergolong tinggi, hal itu sangat
mendukung keberhasilan program ini yang menggunakan verbalisasi sebagai alat
utama dalam mengarahkan perilaku untuk menyelesaikan PR.

Selama pelaksanéan program, verbalisasi yang dilakukan sesuai dengan
panduan yang digunakan oleh Fish dan Mendola (dalam Rathvon, 2003).
Verbalisasi tersebut dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan frekuensi
pengerjaan PR dan ketelitian F dalam menyelesaikan PR selama program
berlangsung. F mulai terbiasa dengan pengingat waktu untuk mengerjakan PR dan
ia juga mulai terbiasa mengecek kembali jawaban sebelum ia menyelesaikan PR.
Di beberapa sesi, nilai yang F peroleh menjadi lebih tinggi karena ia mengecek
kembali dan mengubah jawaban yang salah menjadi benar. Akan tetapi, ada
kalimat verbalisasi yang akhirnya tidak digunakan pada semua sesi program ini,
yaitu kalimat yang menyatakan tempat dimana PR akan dikerjakan. Hal itu
disebabkan oleh F sudah memahami bahwa ia akan selalu mengerjakan PR di
ruang tamu sejak sesi 1. Setiap kali program akan dimulai, F akan segera
menyiapkan peralatan yang diperiukan di ruang tamu sehingga kalimat verbalisasi
tersebut tidak digunakan dalam sesi-sesi berikutnya. Sclain itu, ada kemungkinan
tempat belajar F akan berubah jika terjadi sewaktu-waktu ada tamu atau renovasi
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rumah sehingga yang lebih diperlukan adalah penyesuaian diri F dengan tempat
dimana ia akan belajar. '

Selain kemampuan kognitif F, keberhasilan program ini juga didukung
oleh F yang sangat kooperatif selama mengikuti program ini, Pada pukul 15.00
WIB, F akan menyiapkan perlengkapan untuk mengikuti program ini. F juga
terlihat membantu untuk menciptakan suasana yang mendukung program ini agar
berjalan dengan baik tanpa ada gangguan dari lingkungan. Disamping ifu,
motivasi F dalam menyelesaikan PR juga terlihat cukup tinggi. Selama
menyelesaikan PR, F terlihat berkonsentrasi dan tidak mudah terganggu dengan
melakukan aktivitas selain menyelesaikan PR. Menurut Keith (dalam Olympia,
Shirden & Jerdon, 1994), beberapa hal yang memberikan efek positif dalam
penyelesaikan PR dengan baik adalah motivasi dan kemampuan untuk
berkonsentrasi yang dimiliki oleh anak.

Berdasarkan wawancara, F memang memahami bahwa salah satu
penyebab ia tidak memperoleh peringkat yang tinggi di sekolah adalah karena
nilai PR yang kurang baik. Oleh karena itu, F terlihat senang mengikuti program
ini karena ia merasa akan selalu ingat untuk mengerjakan PR dan memperoleh
nilai yang lebih baik karena ketelitiannya meningkat. Selain faktor dari dalam diri
F, metode pelatihan dengan memberikan instruksi secara langsung dan
mencontohkan apa yang harus dilakukan oleh F juga berkontribusi positif
terhadap pelatihan ini. Pada awal pelatihan, F diberikan penjelasan mengenai Self-
Instruction Training (SIT) beserta dengan tahap-tahapnya. Setelah itu, pelaksana
intervensi mencontohkan instruksi dan perilaku yang harus dilakukan di setiap
tahap. F lebih mudah memahami verbatisasi dan perilaku yang diharapkan setelah
melakukan verbalisasi tersebut karena ia melihat secara langsung penerapan
verbalisasi oleh pelaksana intervensi. Hal itu serupa dengan penerapan explicit
instruction dalam mengajarkan suatu pengetahuan atau keterampilan pada siswa.
Salah satu prinsip dari penggunaan explicit instruction dalam mengajarkan suatu
pengetahuan atau keterampilan kepada siswa adalah adanya proses yang
melibatkan anak dalam memahami konsep, prinsip, dan langkah-langkah dari
suatu keterampilan. Hal itu membantu anak untuk mengambil keuntungan dari
keterampilan tersebut dalam mencapai tujuan (Camnine dalam Troff, 2004).
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Pekerjaan rumah (PR) diidentifikasi sebagai satu dari latihan penting
untuk menciptakan lingkungan akademik yang mendukung (Epstein dalam
Olympia, Shirden & Jerdon, 1994). Beberapa penelittan bahwa menemukan
hubungan antara PR yang disusun dengan sistematis berkontribusi pada
pencapaian akademik yang tinggi, baik pada siswa dengan kemampuan yang
tinggi maupun siswa dengan slow learner (Strang dalam Olympia, Shirden &
Jerdon, 1994). Jika F dapat memanfaatkan PR yang ia harus kerjakan sebagai
sarapa untuk berlatih dan selalu menyelesaikan PR sehingga nilainya dapat
mendukung nilai-nilai yang lain, hal itu dapat berpengaruh pada pencapaian
akademik F secara keseluruhan.

Dukungan dari keluarga turut berkontribusi dalam keberhasilan program
ini. Selama program berlangsung, pihak keluarga bersikap kooperatif dan
memfasilitasi F untuk dapat menjalankan program dengan baik. Kedua kakak F
akan mengingatkan F untuk segera bersiap ketika pelaksana intervensi datang atau
mematikan televisi yang sebelumnya mereka tonton. Hanya sekali saat kakak
pertama F sedang kerja keiompok dengan teman-temannya sehingga program
tidak mungkin dilakukan di ruang tamu. Kedua orangtua F memang tidak terlalu
terlibat dalam program ini karena keduanya bekerja saat program berlangsung.
Akan tetapi, komunikasi antara pelaksana intervensi dengan orangtua tetap
berlangsung hingga evaluasi jangka panjang yang akan dilakukan setelah F
memasuki tahun ajaran baru untuk melihat efektivitas program ini di situasi yang
sebenarnya.

Selain hai-hal yang mendukung keberhasilan program di atas, ada hal-hal
yang masih menjadi kekurangan dalam pelaksanaan intervensi ini, yaitu program
ini tidak membekali F dengan strategi untuk mencatat PR di sekolah agar ia tidak
lupa menandai soal yang menjadi PR. Pada tahap evaluasi, F hanya diharapkan
mencatat PR yang ia miliki di monitoring book. Selain itu, jumiah PR yang
diberikan terlalu sedikit sehingga tidak dapat terlihat dengan jelas peningkatan
frekuensi pengerjaan PR yang dapat dikerjakan F. Jumlah PR yang hanya satu
juga menyebabkan penggunaan self-insiruction tidak dapat digeneralisasi ke
situasi lain ketika F memiliki PR selain PR Bahasa Indonesia. Verbalisasi yang
dilakukan dipengaruhi oleh mata pelajaran dan jenis PR yang harus dikerjakan.
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Hal lain yang mungkin terjadi adalah F memiliki beberapa PR dalam satu hari
sehingga verbalisasi juga perlu dimodifikasi sesuai dengan PR yang dimiliki.

Keterbatasan wakiu pelaksanaan program menyebabkan tujuan akhir dari
program ini tidak dapat dilihat secara utuh. Hal itu discbabkan oleh saat program
ini dilaksanakan, F sedang libur untuk menghadapi ulangan akhir sehingga F tidak
memiliki PR. Selain itu, ada kemungkinan F akan memiliki waktu mengerjakan
PR yang berubah karena jadwai di kelas 4 yang pulang lebih lama daripada kelas
3. Hal itu berpengaruh pada F yang perlu menyesuaikan diri kembali dengan
jadwal mengerjakan PR yang baru dan tetap menggunakan verbalisasi dari
langkah pertama hingga langkah terakhir.

5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan uatuk meningkatkan keberhastlan
program ini adalah ; '

1. Pelaksanaan program self-instruction training petrlu merhbekali F dengan
strategt untuk mencatat PR di sekolah schingga ia tidak lupa menandai sodl
yang menjadi PR. o

2. Jumlah dan jenis PR yang diberikan hendaknya ditambah untuk melihat
peningkatan jumlah PR yang dapat dikerjakan dengan menggunakan seif-
instruction. Hal itu juga untuk mendukung generalisasi penggunaan program
ini dalam situasi sehari-hari.

3. Pemantauan tetap dilakukan ketika F memasuki tahun ajaran baru di kelas 4.
Pelaksana intervensi dan orangtua dapat memantau kembali verbalisasi yang
sebelumnya sudah dihafal dan dipahami oleh F. Oleh karena itu, kerjasama
antara pelaksana intervensi dan orangtua perlu berjalan dengan baik.

4. F diharapkan tetap memiliki buku pantau yang berguna sebagai alat untuk
melakukan self-monitoring terhadap penyelesaian PR. Efektivitas penggunaan
buku tersebut juga ditunjang oleh partisipasi dari kedua orangtua yang turut
memantau pengisian bukuy tersebut.

5. Guru juga hendaknya dapat dilibatkan untuk memantau F dalam mencatat PR
yang ia miliki ketika di sekolah. Hal itu bertujuan agar F tidak lupa untuk
mencatat soal yang menjadi PR atau memberi tanda pada bukunya.
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. Verbalisasi digunakan pada sectiap mata pelajaran dan penggunaannya dapat
diperluas, misalnya melakukan verbalisasi dengan keempat langkah dalam
menyelesaikan tugas di kelas.

. Orangtua dapat terlibat lebih aktif dalam memantau penyelesaian PR yang
dimiliki oleh F. Keterlibatan orangtua dapat diwujudkan melalui interaksi
dengan guru mengenai PR, menciptakan struktur yang mendukung anak untuk
mengerjakan PR (jadwal, tempat, perlengkapan), melakukan pemantauan,
memberikan penghargaan terhadap usaha anak, memberikan dukungan kepada
anak, mendampingi anak mengerjakan PR, mengecek jawaban PR anak, dan
jika memungkinkan mengajarkan strategi-strategi dalam memahami suatu
pelajaran tertentu (Walker, Hoover-Dempsey, et al, 2004).

. Peran anggota keluarga yang ada di rumah selain orangtua juga berperan
penting bagi kesinambungan program ini. Oleh karena itu, hendaknya
pemantauan yang akan dilakukan juga melibatkan kakak atau pembantu
rumah tangga yang ada di ramah ketika waktu mengerjakan PR. Mercka akan
mengingatkan F untuk mengerjakan PR sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

Universitas Indonesia
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Lampiran 2 CONTOH MONITORING BOOK UNTUK F
(selama pelaksanaan program)

Jenis Tugas : Memilih

jawaban yang paling benar

Nilati :

Hari/Tanggal Tugas Keterangan (berikan tanda
bintang)
Senin, 27 April | Mata Pelajaran : Bahasa | ( ) Selesai
2009 Indonesia
Waktu : menit

( ) Melihat kembali jawaban setelah
mengerjakan PR

( ) Menggunakan verbalisasi

{ ) Memperoleh jawaban benar

minimal 90% dari keseluruhan soal

(evaluasi jangka panjang setelah pelaksanaan program)

Hari/Tanggal/Waktu Tugas Keterangan (berikan tanda
mengerjakan bintang)
Mata Pelajaran : { ) Selesai
Waktu : menit

Jenis Tugas :

Nilai :

( ) Melihat kembali jawaban
setelah mengerjakan PR

( ) Menggunakan verbalisasi

Paraf Orangtua ( )
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Lampiran 3

RINCIAN URAIAN KEGIATAN
SELF-INSTRUCTION TRAINING F

SESII
Kegiatan

Pelaksana intervensi mencontohkan langkah-langkeh self-instruction dengan
suara keras kepada F kemudian F mengerjakan PR sambil melakukan self-instruction
dengan suara keras {pengarahan dari luar diri anak)

Observasi
Pada sesi 1, pelaksana intervensi datang pada pukul 14.30. F terlihat berlari ke

arah kamar untuk ganti baju. Setelah itu, F keluar kamar dengan memegang aiat tulis
dan ‘mengambil meja lipat. F meletakkan meja lipat tersebut dilantai ruang tamu,
tempat program ini dilaksanakan. Sebelum merﬁulai intervensi, pelaksana intervensi
menjelaskan kepada F mengenai program yang akan dilakukan oleh pelaksana dan F.
Selama pelaksana intervensi menjelaskan, F terlihat memperhatikan dan sesekali
mengangguk, F dengan mudah memahami program yang akan dilakukan.

Pelaksana intervensi kemudian menjelaskan mengenai tahap-tahap dalam Self-
Instruction Training beserta dengan instruksi yang akan diucapkan (verbalisasi) di
setiap langkah. Selama pelaksana intervensi melakukan verbalisasi, F terlihat
mengikuti verbalisasi dan terlihat seperti mencoba mengingat verbalisasi tersebut.
Setefah pelaksana intervensi melikat kesiapan F, pelaksana intervensi meminta F
untuk memperhatikan pemeriksa melakukan langkah-langkah verbalisasi dalam
mengerjakan PR Bahasa Indonesia yang menjadi sampel dalam program ini,
Pelaksana intervensi melakukan verbalisasi selama 15 menit dengan mengerjakan 5
soal. F terlihat memperhatikan instruksi yang diucapkan beserta dengan gerakan
tubuh pelaksana intervensi.

Pada pukul 15.00 WIB, pelaksana intervensi memulai intervensi dengan
meminta F untuk mengikuti instruksi yang sebelumnya diucapkan oleh pelaksana
intervensi. Selama F melakukan verbalisasi, F terlihat berusaha mengingat verbalisasi.
Jika F melakukan kesalahan atau lupa, pelaksana intervensi segera mengoreksi

verbalisasi F.

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.



Rincian Kegiatan
PR Bahasa Indonesia :

1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Rangkaian Artistik

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi : 14.40-15.45 WiB

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self-instruction : 35 menit
(15.00-15.35 WiB)

Verbalisasi F dengan suara keras sambil mengerjakan PR Bahasa Indonesia

Langkah Verbalisasi

Problem “sekarang jam berapa ya?”’ F berbicara sambil melihat jam. F
Orientation kemudian melanjutkan “oh, jam 3, sekarang waktunya saya
mengerjakan PR di ruang tamu, PR apa yang harus saya kerjakan 7

Task statement “oh, PR Bahasa Indonesia” sambil melihat ke arah halarnan buku

yang berisi PR yang harus dikerjakan

Guiding self- F tidak langsung mengucapkan verbalisasi, ia terlihat mengingat-
verbalization ingat apa yang barus dikatakan schingga pelaksana intervensi
menuntun F untuk mengatakan “PR nya menjawab pertanyaan
bacaan, sckarang saya baca dulu, lalu saya akan menjawab
pertanyaannya”. F segera mengikuli verbalisasi tersebut. F
kemudian melanjutkan mengatakan “setelah selesai, saya akan
mengecek kembali jawabannya, jika saya merasa bosan, saya akan
mengatakan pada diri untuk mengerjakan PR kembali sampai
selesai sebelum saya bermain”. F sempat terdiam setelah selesai
mengucapkan kalimat tersebut, pelaksana intervensi kemudian
meminta F untuk mulai mengerjakan PR. F kemudian langsung
membaca bacaan dengan berbisik sambil mengerenyitkan dahi

scraya menunduk. Setelah membaca selama 3 menit, F mulai

menjawab pertanyaan bacaan dengan suara keras. F menyelesaikan

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.




pertanyaan bacaan selama 7 menit. Setelah itw, F melanjutkan
mengatakan “sekarang saya akan mengerjakan PR berilah tanda (X)
pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling tepat”. F lalu
membaca dan menjawab soal dengan suara keras selama 5 menit.
Setelah selesai, pelaksana intervensi mengingatkan F untuk
mengulang verbalisasi “setelah selesai, saya akan mengecek
jawabannya kembali”, F kemudian mengatakan “setelah selesai,
saya akan mengecek jawabannya kembali”. F lalu meangecek
kembali jawabannya dengan melihat bacaan. Pada saat menjawab
pertanyaan no : 3, F sempat mengucapkan “eh yang mana ya
tadi?..ini, bener”, Ia mengecek jawaban pertanyaan bacaan selama 5
menit lalu dilanjutkan dengan mengecek jawaban pilihan ganda
selama 15 menit. F membuka halaman-halaman buku sebelumnya
untuk mencari petunjuk yang membantﬁ ia memastikan bahwa
jawabannya benar. Selama itu, pemeriksa membantu F -dengan
mengatakan tema pertanyaan yang sedang F cari jawabannya.
Selama mengecek jawaban, F mengganti jawaban pada scal no: 2,

no: 4, dan no: 6.

Self-
acknowledgement

Setelah selesai, F diam dan melihat pelaksana intervensi. Pelaksana
intervensi mengingatkan F untuk memberikan pujian pada diri
sendiri. F kemudian mengatakan “wah hebat, saya sudah selesai
mengerjakan PR”

Evaluasi Sesi §

Pada sesi I ini, F tampak berusaha melakukan verbalisasi sebagai panduan

untuk mengarahkan dirinya dalam menyelesaikan PR walaupun masih belum lancar.
Verbalisasi dilakukan dengan suara dan artikulasi yang jelas dan dilakukan hingga PR

selesai. Ja sempat lupa verbalisasi yang harus ia ucapkan saat akan memulai langkah

ketiga, yaitu mengarahkan diri untuk menyelesaikan PR dan lupa melakukan

verbalisasi pada langkah keempat, yaitu memberi penghargaan pada diri sendiri.

F mampu menjawab 12 soal dengan benar dari keseluruhan 15 soal. la

mendapatkan nilai yang cukup baik bahkan melebihi target perilaku yang diharapkan,

yaitu 80 . Perolehan nilai itu dipengaruhi oleh 3 jawaban yang sempat diganti

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.




schingga menjadi benar saat proses pengecekan jawaban dilakukan oleh F. Waktu
yang dibutuhkan oleh F dalam menyelesaikan PR sampai selesai adalah 35 menit. [a
cukup lama menghabiskan waktu dalam proses mengecek kembali jawaban, yaitu
selama 20 menit. Hal itu disebabkan oleh F yang terlihat tekun dalam mencari
jawaban di buku.

Pada akhir sesi [ ini, pelaksana intervensi mencoba mengajukan pertanyaan
kepada F mengapa ia mampu menyelesaikan PR dan mendapatkan nilai yang cukup
baik (nilai 80). F mengatakan bahwa ia mampu menyelesaikan PR karena verbalisasi
yang diucapkan membantu ia untuk menyelesaikan PR. Selain itu, nilai baik yang ia
peroleh karena ia membaca sebelum menjawab dan ia mengecek jawabannya
kembali. Hal itu mengindikasikan bahwa F mulai memahami manfaat dari verbalisasi
yang ia lakukan.

SESI I
Kegiatan

F mengerjakan PR sambil melakukan self-instruction demgan suara keras
(pengarahan dari diri sendiri)

Ohbservasi
Pada sesi 2, pelaksana intervensi datang pada pukul 14.50 WIB. F terlihat

sedang menonton televisi bersama dengan kakak laki-lakinya. F segera berlari ke
kamar untuk mengganti baju dan mengambil alat tulis. F kemudian meminta izin
kepada kakak laki-lakinya untuk mematikan televisi. Kakak laki-laki F mengiyakan. F
kemudian mengambil meja lipat dan meletakkan meja lipat di lantai ruang tamu.
Pelaksana intervensi kemudian meminta F untuk mengambil buku cetak Bahasa
Indonesia karena pelaksana intervensi telah menyiapkan soal di lembaran kertas untuk
memudahkan F dalam mengisi jawaban dan melakukan pengecekan jawaban jika
harus membuka-buka buku.

Pelaksana intervensi kemudian memberikan penjelasan kepada F mengenai
tahap yang akan dilakukan pada hari itu. F diminta untuk melakukan verbalisasi
dengan suara keras dalam menyelesaikan PR Bahasa Indonesia. F kemudian
mengangguk terithat bersiap-siap dengan merapikan letak duduknya. Pada pukul
15.00 WIB, pelaksana intervensi memulai intervensi dengan meminta F untuk

melakukan verbalisasi. Selama F melakukan verbalisasi, F terlthat berusaha
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mengingat verbalisasi, Jika F melakukan kesalahan atau lupa, pelaksana intervensi

segera mengoreksi verbalisasi F.

PR Bahasa Indonesia :

1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Akibat Mandi Air Hujan

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi ; 14.55-15.30 WIB

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self-instruction : 30 menit
(15.00-15.30 WIB)

Verbalisasi F dengan suara keras sambil mengerjakan PR Bahasa Indonesia

Langkah Verbalisasi

Problem "sekarang jam berapa ya?” F berbicara sambil melihat jam. F

Orientation kemudian melanjutkan “oh, jam 3, sekarang wakiunya saya
mengerjakan PR, PR apa ya 77

Task statement "oh, PR Bahasa Indonesia”. Pelaksana intervensi meminta F
melihat kertas soal sebelum mengucapkan PR Bahasa Indonesia.

Guiding self- ”PRnya menjawab pertanyaan bacaan, sekarang saya baca dulu
verbalization baru menjawab pertanyaannya, jika saya merasa bosan...”,
petaksana intervensi mengingatkan F untuk mengucapkan kalimat
"setelah selesai, saya akan mengecek jawabannya kembali”. F
kemudian mengulangi dengan mengatakan “setelah selesai, saya
akan mengecek jawabannya kembali, jika saya merasa bosan, saya
akan mengatakan pada diri saya untuk mengerjakan PR sampai
selesai sebelum saya bermain”, F kemudian terdiam sambil melihat
pelaksana intervensi. Pelaksana intervensi kemudian memberikan
pujian kepada F dan memberitahukan bahwa apa yang dikatakan
oleh F sudah benar. F lalu membaca bacaan dengan berbisik sambil
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menunduk. Setelah membaca selama 3 menit, F mulai menjawab
pertanyaan bacaan dengan suara keras. F menyelesaikan pertanyaan
bacaan selama 5 menit. Setelah itu, F melanjutkan mengatakan
“sekarang saya akan mengerjakan PR berilah tanda (X) pada huruf
a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling tepat”. F lalu membaca
dan menjawab soal dengan suara keras selama 7 menit. Setelah
selesai, F mengulang verbalisasi “setelah selesai, saya akan
mengecek jawabannya kembali”. F lalu mengecek kembali jawaban
pada pertanyaan bacaan dan soal pilihan ganda selama 15 menit. F
tidak mengubah jawaban pada pertanyaan bacaan, namun ia
mengubah 3 jawaban pada soal pilihan ganda. Jawaban yang diubah
adalah no : 4, no : 6, dan no : 10. Selama mengecek jawaban, F
membuka halaman-halaman buku sebelumnya untuk mencan
petunjuk yang membantu ia memastikan bahwa jawabannya benar.
Selama itu, pemeriksa membantu F dengan mengatakan tema
pertanyaan yang sedang F cari jawabgnnya.

Self-
acknowledgement

Setelah selesai, F memberikan kertas soal kepada pelaksana
intervensi. Pelaksana intervensi mengangguk, kemudian F

mengatakan “wah hebat, saya sudah selesai mengerjakan PR”

Evaluasi Sesi I

Pada sesi ini, F tampak telah mampu melakukan verbalisasi dengan benar

untuk memandunya menyelesaikan PR. Verbalisasi dilakukan dengan suara dan
artikulasi yang jelas hingga sampai pada langkah terakhir verbalisasi. F hanya sempat
melewatkan serangkaian kalimat pada langkah tiga, yaitu mengarahkan diri untuk
menyelesaikan PR. F juga terlihat masih ragu-ragu apakah verbalisasi yang ia lakukan
sudah benar ataw belum. Hal itu terlihat dari perilaku F yang diam setelah melakukan
verbalisasi dan menunggu reaksi dari pelaksana intervensi. Selain itu, F sepertinya
masih belum yakin kapan ia harus melakukan verbalisasi sehingga pelaksana
intervensi perlu memberikan tanda, seperti anggukan kepada F untuk melakukan
langkah keempat, yaitu memberi penghargaan pada diri sendiri.

F mampu menjawab 13 soal dengan tepat dari 15 soal yang diberikan sehingga
nilai yang diperoleh lebih baik (nilai 30) dari hari sebelumnya dan berhasil mencapai
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target pada sesi tersebut. Waktu untuk menyelesaikan PR dengan menggunakan
verbalisasi menjadi 30 menit. Lebih cepat dari waktu di sesi sebelumnya. F
mengatakan bahwa ia merasa senang mendapatkan nilai lebih baik dan senang
mengucapkan instruksi dalam verbalisasi karena ia sudah mampu menghafal

verbalisasi yang harus ia ucapkan.

SESI M1
Kegiatan

Pelaksana intervensi mencontohkan langkah-langkah self-instruction dengan
berbisik kepada F kemudian F mengerjakan PR sambil melakukan self-instruction

dengan berbisik (pengarahan dari diri sendiri)

Observasi

Pada sesi 3, pelaksana intervensi datang pada pukul 14.50 WIB. F terlihat
sedang berada di ruang tamu. Di ruang tamu, ada beberapa teman kakak pertama F (S)
yang sedang mengefjakan prakarya. Pelaksanaan program akhimya tidak dapat
dilakukan di ruang tamu karena swasana yang terlalu ramai dan dipenuhi alat dan
bahan prakarya. Program kemudian dilaksanakan di ruang kamar tidur F. Lampu
kamar kemudian dinyalakan dan agar lebih terang, gorden di kamar di buka lebih
lebar. F kemudian mengambil meja lipat dan alat tulisnya. Pelaksana intervensi
kemudian mengatakan bahwa pada hari itu, akan dilakukan verbalisasi dengan
berbisik. Pelaksana intervensi mencontohkan verbalisasi secara berbisik dalam
menyelesaikan PR Bahasa Indonesia selama 10 menit. Selama itu, F terlihat
memperhatikan pelaksana intervensi. Akan tetapi, saat pelaksana intervensi mulai
menjawab pertanyaan bacaan no : 5, F mulai tidak memperhatikan pelaksana
intervensi. {a sempat melihat ke arah luar karena mendengar suara dari teman-teman
S. F kemudian melihat kembali ke arah pelaksana intervensi sampai contoh selesai
diberikan. Setelah itu, F mengambil buku cetak Bahasa Indonesia dan bersiap
mengerjakan PR.

Pada pukul 15.20 WIB, F memulai verbalisasi dengan berbisik. F terlihat
sudah sudah hafal verbalisasi yang akan diucapkan, namun suara yang dikeluarkan
oleh F terdengar cukup keras. F tampak sulit untuk berbisik karena suaranya tidak
akan terdengar jika ia mengecilkan volume suaranya, Jika F melakukan kesalahan

atau lupa, pelaksana intervensi segera mengoreksi verbalisasi F.
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Rincian Kegiatan

PR Bahasa Indonesia :
1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Orang Tua Asuh Pohon

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi : 15.05-15.45 WIB

(15.00-15.35)

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self-instruction : 25 menit

Verbalisasi F dengan berbisik sambil mengerjakan PR Bahasa Indonegia

Langkah Verbalisasi
Problem “sekarang jam berapa ya?” oh, jam 3” F melihat ke arah jam,
Orientation sekarang wakiunya saya mengerjakan PR, PR apa yang harus saya
kerjakan ?”
Task statement | “oh, saya mempunyai PR Bahasa Indonesia” sambil melihat ke arah
kertas soal yang berisi PR yang harus dikerjakan
Guiding self- F kemudian langsung mengatakan PR nya menjawab pertanyaan
verbalization bacaan, sebelum saya.sebelum saya mengerjakan PR akan

membacanya dulu. PR nya menjawab pertanyaan bacaan”. F lalu
menghela nafas. Pelaksana intervensi membantu F dengan
mengatakan “setelah..”. F kemudian mengatakan “setelah selesai,
saya akan mengeceknya kembali sebelum saya bermain, jika saya
merasa bosan, saya akan mengatakan pada diri saya untuk kembali
mengerjakan PR sebelum saya bermain..wah hebat..”, pelaksana
intervensi segera mengoreksi dengan mengatakan bahwa verbalisasi
langkah keempat diucapkan sctelah F selesai mengerjakan PR. F
terlihat kaget dan menyadari bahwa ia melakukan kesalahan. F lalu
bertanya kembali kepada pelaksana intervensi untuk memulai
mengerjakan PR. Setelah pelaksana intervensi mengiyakan, F lalu
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mulai membaca sambil berbisik selama 2 menit. F mulai menjawab
pertanyaan bacaan dengan berbisik. F menyelesaikan pertanyaan
bacaan selama 4 menit. Ketika menjawab, F beberapa kali
menggaruk-garuk kepala. Setelah itu, F mengatakan “sekarang saya
akan mengerjakan PR berilah tanda (X) pada huruf a, b, ¢, atau d
sebagai jawaban yang paling tepat”. F lalu membaca dan menjawab
soal dengan berbisik selama 5 menit. Setelah selesai, F mengatakan
"setelah selesai, saya akan mengecek jawabannya kembali”. F lalu
mengecek kembali jawabannya dengan melihat bacaan. Setelah itu,
F mulai mengecek jawaban pilihan ganda. Pada saat mengecek no :
8, F berkata *tanda titik..eh.. tanda seru”. F hanya dua kali
mengecek ke buku cetak Bahasa Indonesia. la lebih sering
membaca soalnya kembali dan terlihat sudah yakin dengan

jawabannya. F mengecek jawaban selama 5 menit.

Self- Setelah selesai, F mengatakan “wah hebat, saya sudah selesai
acknowledgement | mengetjakan PR”
Evalnasi Sesi Il

Pada sesi ini, F terlihat sudah mampu melakukan verbalisasi untuk

mengarahkan dirinya dalam menyelesaikan PR. Verbalisasi dilakukan dengan
berbisik, namun terlihat F sulit berbicara dengan berbisik. Ia hanya mengecilkan
volume suvaranya, namun artikulasinya masth terdengar demgan jelas. Pada saat
melakukan verbalisasi, F sempat menghela nafas dan terlihat bingung saat baru
memulai langkah ketiga, yaitu mengarahkan diri untuk menyelesaikan PR. Setelah
pelaksana intervensi membantu kata awal dari kalimat yang harus diucapkan, F
mampu melanjutkan verbalisasi dengan baik. Akan tetapi, F sempat akan melakukan
verbalisasi keempat sebelum selesai mengerjakan PR. Saat pelaksana intervensi
mengoreksi bahwa hal itu dilakukan setelah PR selesai dikerjakan, F terlihat kaget
dan menyadari bahwa hal itu tidak tepat.

F mampu menjawab 14 soal dengan benar dari 15 soal yang diberikan
schingga nilai yang diperoleh lebih baik (nilai 93) dari hari scbelumnya dan berhasil
mencapai target pada sesi tersebut. Waktu untuk menyelesaikan PR dengan

menggunakan verbalisasi menjadi 25 menit, lebih cepat dari waktu di sesi
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sebelumnya. F merasa bahwa ia merasa senang melakukan verbalisasi karena ia
berhasil mengerjakan tugas yang diberikan, memperoleh nilai yang baik, dan semakin
cepat dalam menyelesaikan tugas tersebut.

SESI IV
Kegiatan

Pelaksana intervensi mencontohkan langkah-langkah self-instruction dengan
gerakan bibir tanpa mengeluarkan suara kepada F kemudian F mengerjakan PR
sambil melakukan self-instruction dengan gerakan bibir tanpa mengeluarkan suara

(pengarahan dari diri sendiri}

Observasi

Pada sesi ini, pelaksana intervensi datang pada pukul 14.50 WIB. F terlihat
sedang bersama dengan kakak laki-laki F di ruang tamu. Mereka sedang menonton
televisi. F kemudian meminta izin kepada kakak laki-lakinya untuk mematikan
televisi. Kakak laki-laki F mengiyakan dan kemudian ia menuju ke kamar. F lalu
mengambil tempat pensil dan buku cetak Bahasa Indonesia. Setelah itu, ia mengambil
meja lipat dan meletakkannya di lantai ruang tamu. Setelah itu, F dan pelaksana
intervensi duduk berhadapan. Pelaksana intervensi kemudian menjelaskan bahwa
pada hari itu, F akan melakukan verbalisasi dengan menggunakan gerakan bibir tanpa
mengeluarkan suara. F tampak sudah memahami maksud dari pelaksana intervensi.
Hal itu terlihat dari anggukan F dan ia mencoba menggerakan bibir sesuai dengan
verbalisasi pada langkah pertama. Pelaksana intervensi kemudian mengiyakan apa
yang dilakukan oleh F. Akan tetapi, pelaksana intervensi meminta F untuk
memperhatikan pelaksana beberapa waktu untuk mencontohkan verbalisasi dengan
gerakan bibir untuk menyelesaikan PR.

Pada pukul 15.1¢ WIB, F mulai menyelesaikan PR dengan gerakan bibir tanpa
suara. F terlihat bernsaha mengucapkan verbalisasi dengan benar tanpa mengeluarkan
suara. Jika F melakukan kesalahan atau Jupa, pelaksana intervensi segera mengoreksi

verbalisasi F.
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Rincian Kegiatan

PR Bahasa Indonesia :

1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Belajar Bersama

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi @ 15.00-15.30 WIB

WIB (15 menit)

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self-instruction : 15.10-15.25

Verbalisasi ¥ dengan gerakan bibir tanpa mengeluarkan sunara sambil
meagerjakan PR Bahasa Indonesia

Langkah Verbalisasi
Problem ”sekarang jam berapa ya ?” sambil melibat jam. “oh jam 3,
Orientation sekarang waktunya saya mengerjakan PR, PR apa yang harus saya
kerjakan ?”
Task statement | "oh saya mempunyai PR Bahasa Indonesia”, F mengucapkan
verbalisasi sambil melihat ke arah kertas soal
Guiding self- F kemuvdian mengatakan, "PRnya menjawab pertanyaan bacaan,
verbalization sebelum saya menjawab, saya akan membacanya dulu, setelah

selesai..” F sempat terdiam dan mencoba mengingat verbalisasi
selanjutnya. F kemudian melanjutkan, ”setelah selesai, saya
mengeceknya kembali, jika saya bosan, saya akan mengatakan pada
diri saya untuk mengerjakannya kembali, sekarang saya akan
mengerjakan PR”. F terlihat serius membaca selama 2 menit.
Setelah itu, F mulai menjawab pertanyaan bacaan. Setelah selesai, F
kembali melakukan verbalisasi, ” “sckarang saya akan mengerjakan
PR berilah tanda (X) pada huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban
yang paling tepat”. F lalu membaca dan menjawab soal. Pada saat
mengerjakan soal no 2, F sempat mengatakan “semuanya pakai
tanda seru..” sambil menaruh kedua tangan di dagu. F juga sempat
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bertanya kepada pelaksana intervensi arti dari kata pekan (soal no :
). Setelah pelaksana intervensi memberikan jawaban, F kembali
mengerjakan soal. Setelah selesai mengerjakan soal, F mengatakan
"setelah selesai, saya akan mengecek jawabannya kembali”. F lalu
mengecek kembali jawabannya dengan melihat bacaan. Pada wakiu
mengecek soal pilihan ganda, F sempat membuka-buka buku
Bahasa Indonesia, namun tidak mengubah salah satu jawaban.

Self- Setelah selesai mengecek jawaban, F mengucapkan  wah, hebat,
acknowledgement | saya sudah selesai mengerjakan PR”

Evaluasi Sesi IV

Pada sesi ini, F terlihat sudah mampu melakukan verbalisasi untuk
mengarahkan dirinya dalam meﬁyelesaikan PR. Verbalisasi dilakukan dengan gerakan
bibir tanpa mengeluarkan suara. Pada saat melakukan verbalisasi, F sempat berusaha
mengingat verbalisasi ditengah-tengah langkah ketiga, namun ia berhasil mengingat
dan melanjutkan verbalisasi sampai langkah keempat tanpa dibantu oleh pelaksana
intervensi.

F mampu menjawab 13 soal dengan benar dari 15 soal yang diberikan
sehingga nilai yang diperoleh lebih kecil (nilai 87) dari nilai pada sesi sebeiumnya,
namun masih memenuhi target nilai pada sesi tersebut. dari hari sebelumnya dan
berhasil mencapai target pada sesi tersebut. Waktu untuk menyelesaikan PR dengan
menggunakan verbalisasi dengan gerakan bibir menjadi 15 menit, lebih cepat dari
waktu di sesi sebelurnnya. Selain itu, F bercerita bahwa ia menggunakan verbalisasi
yang ia pelajari pada program ini untuk mengarahkan dirinya mengerjakan tugas, la
bercerita bahwa ketika mengerjakan tugas Bahasa Arab, ia sempat diajak berbincang-
bincang oleh temannya. Saat itu, F sempat menanggapi temannya, namun kemudian,
ia mengatakan pada diri sendiri untuk menyelesaikan tuganya lebih dahulu sebelum
berbincang dengan teman. Verbalisasi yang ucapkan dalam hati tersebut serupa

dengan yang diajarkan di program ini,
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SESIV
egiatan
Pelaksana intervensi mencontohkan langkah-langkah self-instruction dengan
private speech kepada F kemudian F mengerjakan PR sambil melakukan self-

instruction dengan private speech (pengarahan dari diri sendiri secara covert)

S

Observasi
Pada sesi ini, pelaksana intervensi datang pada pukul 14.50 WIB. Saat itu, F

sedang bermain komputer sementara kakak laki-laki F sedang menonton televisi.
Kakak laki-laki F segera mematikan televisi dan berkata kepada F untuk segera
berhenti bermain komputer. F lalu menurutinya. F kemudian mematikan komputer,
berjalan ke kamar untuk mengambil alat tulis dan buku cetak Bahasa Indonesia.
Setelah itu, ia mengambil meja kayu yang menurut F, meja tersebut baru saja
dibuatkan untuknya. Pelaksana intervensi lalu menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu dan mencontohkan beberapa '!éngkah sebelum F memulai
program pada hari itu. F tampak sudah memahami apa yang akan ia lakukan saat
pelaksana intervensi mengatakan bahwa verbalisasi akan dilakukan di dalam hati. F
tampak siap meiakukan verbalisasi yang ditandai dengan meﬁgangguk dan
menyiapkan alat tulis serta posisi duduknya.

Verbalisasi dimulai pada pukul 15.05 WIB dan F terlihat sudah memahami
dan hafal verbalisasi dengan baik karena saat pelaksana meminta F menuliskan

verbalisasi yang ia ucapkan dalam hati, F dengan lancar menuliskannya.

Rincian Kegiatan

PR Bahasa Indonesia :

1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Dinda Takut Gemuk

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi ; 15.05-15.45 WIB

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self-instruction : 30 menit

(termasuk total waktu menuliskan verbalisasi selama 10 menit)
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Verbalisasi F dengan dengan private speech sambil mengerjakan PR Bahasa

Indonesia
Langkah Verbalisasi
Problem F memulai verbalisasi dengan menuliskan "sekarang jam berapa ya
Orientation 7, oh jam tiga.. sekarang waktunya saya mengerjakan PR, PR apa
yang harus saya kerjakan 7”
Task statement | “oh saya mempunyai PR Bahasa Indonesia™
Guiding self- "PRnya menjawab pertanyaan bacaan, sebelum saya mengerjakan,
verbalization saya akan membacanya dulu, setelah selesai saya akan

mengeceknya kembali, jika saya merasa bosan, saya akan
mengatakan pada diri saya untuk mengerjakannya kembali sebelum
saya bermain”. Setelah itu, F mulai mengerjakan soal dengan

-{ membaca pertanyaan bacaan di dalam hati terlebih dahulu selama 5

menit. Selama membaca, F terlihat serius dengan mengerenyitkan
dahi dan menopang kedua tangan pada dagu. F lalu menjawab
pertanyaan bacaan. fa sempat mcnghapus dan mengganti jawaban
pada soal no : 2 setelah ia menuliskan jawaban yang pertama.
Setelah selesai menjawab pertanyaan bacaan selama 5 menit, F lalu
menuliskan “"PRnya berilah tanda (X} pada huruf a, b, ¢, atau d
sebagai jawaban yang benar”. Ia lalu mengerjakan soal pilihan
ganda selama 5 menit. Setelah selesai mengerjakan soal pilihan
ganda, F menulis “setelah selesai saya akan mengeceknya
kembali”. F lalu mufai mengecek kembali jawabannya. fa terlihat
antusias dengan merapikan kertas soal dan melihat pertanyaan satu-
persatu, saat mengecek jawaban, F sempat berujar “karena malu
kalau gemuk” dengan suara agak keras, Ia juga menelusuri kalimat-
kalimat dalam bacaan selama mengecek jawaban. F mengubah
jawaban pada no : 3 di soal pertanyaan bacaan. Setelah F terlihat
yakin bahwa ia sudah mengecek jawabannya, ia baru membuka
halaman selanjutnya. Pada soal pilihan ganda. ia membuka-buka

buku dan membaca kembali soalnya. Ia mengubah jawaban pada
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soal no : 4. Lama waktu ia mengecek jawaban adalah 5 menit.

Self- Setelah selesai mengecek jawaban, F menulis “wah, hebat, saya
acknowledgement | sudah selesai mengerjakan PR" sambil tersenyum ke arah pelaksana

intervensi

Evaluasi Sesi V

Pada sesi ini, F terlihat sudah memahami verbalisasi dengan baik dalam
mengarahkan dan memandu dirinya untuk menyeiesaikan PR. [a juga ingat kapan
harus melakukan verbalisasi dan perilaku apa yang ia lakukan setelah ia mengucapkan
verbalisasi. F terlihat lebih yakin ketika ia melakukan verbalisasi di dalam hati. Jika
pada sesi sebelumnya, ia pernzh beberapa kali lupa kalimat dalam verbalisasi yang
harus ia ucapkan, pada sesi ini ia terlihat lebih nyaman untuk menuliskan verbalisasi
tersebut. F juga sempat bercerita bahwa ia menggunakan verbalisasi di sekolah saat ia
mengerjakan tugas di Mata Pelajaran Tahsin. Menurutnya, sebelum ia mengisi
jawaban pada soal Tahsin, ia mengatakan pada dirinya untuk membaca soal sebelum
menjawab. Selain it, ‘ketika ia diajak berbincang-bincang oleh temannya, F
mengatakan pada diri sendiri bahwa ia harus mengerjakan tugas kembali. F akhimya
mampu mengendalikan diri dan mengerjakan tugas kembali sampai selesai. F juga
merasa ia lebih cepat dalam mengumpulkan tugas di sekolah.

F mampu menjawab i3 soal dengan benar dari 15 soal yang diberikan dan
memperoleh nilai 87. Sebenarnya, jawaban pertama pada soal no : 2 yang sempat ia
ubah saat masih proses mengerjakan soal (belum proses pengecekan jawaban) sudah
benar. Saat F mengetahui bahwa jawabannya yang pertama benar, F sempat
mengatakan bahwa ia sebenarnya sudah menjawab dengan benar, namun ia ubah
karena ia merasa ragu. Ia terlihat menyesali hal itu., Waktu untuk menyelesaikan PR
dengan menggunakan verbalisasi dalam hati tergolong lebih cepat, yaitu 20 menit. F
merasa bahwa ia dapat mengeriakan lebih cepat jika verbalisasi dilakukan di dalam
hati.
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SESI VI

Kepiatan _
Evaluasi keseluruhan program yang F mengerjakan PR sambil melakukan self-
instruction dengan private speech (pengarahan dari dirt sendiri secara covert)

Observasi

Pada sesi ini, pelaksana intervenst datang pada pukul 14.45 WIB. Pada hari
itu, kedua orangtua F berada di rumah. F segera mengambil tempat pensil, buku cetak
Bahasa Indonesia, dan meja kayu. Ja meletakkannya di lantai ruang tamu. Ayah dan
ibu F juga terlihat sibuk dengan menyiapkan kipas angin di dekat ruang tamu dan
menyiapkan alas untuk duduk. Pelaksana intervensi kemudian menjelaskan mengenati
kegiatan pada hari itu. F terlihat sudah memahami dan siap untuk melakukan
verbalisasi di dalam hati. Hal itu terlihat dan F yang menatap pemeriksa sambil
menganggukan kepala dan terlihat sangat yakin dengan dirinya.

Program dilakukan pada pukul 15.00 WIB dan F segera terlikat melakukan
gerakan-gerakan yang mengindikasikan bahwa ia telah memulai verbalisasi di dalam
hati. Pelaksana intervensi meminta F untuk memberikan tanda (¥) pada langkah-

- langkah yang ia sudah capai dengan verbalisasi.

Rincianp Kegiatan

PR Bahasa Indonesia :
1. 5 soal pertanyaan bacaan dengan Judul : Salsa Tak Jadi Menari

2. 10 soal pilihan ganda

Waktu keseluruhan intervensi : 14.55-15.15 WIB

Lama waktu menyelesaikan PR dengan menggunakan self~instruction : 15 menit
(15.00-15.15 WIB)

Verbalisasi F dengaun private speech sambil mengerjakan PR Bahasa Indonesia

Langkah Observasi

Task Orientation | F melihat jam dan beberapa kali menganggukan kepalanya, Setelah
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itu, ia melihat kertas soal.

Task statement

F melihat ke arah kertas soal laln mengangguk sekali.

Guiding self-

verbalization

F cukup lama terdiam sambil melihat kertas soal dan terlihat
menyiapkan diri dengan memperbaiki posisi duduk dan mengambil
pensil. Beberapa kemudian F terlihat mulai membaca bacaan. F
mulai mengerjakan soal setelah 3 menit membaca. la menjawab
soal tanpa melihat bacaan, kecuali pada saat menjawab soal no : §.
Setelah 3 menit menjawab pertanyaan bacaan, F mengerjakan soal
pilihan ganda. la terlihat membaca perintahnya terlebih dahulu
sebelum memberikan tanda silang dalam menjawab pertanyaan. F
mengerjakan soal pilihan ganda selama 2 menit. Setelah itu, F
terlihat terdiam dan mengangguk sambil melihat kertas soal. Ia
kemudian merapikan kertés soal dan mulai mengecek jawaban pada
soal pertanyaan bacaan. F terlibat menelusuri bacaan saat mengecek
jawaban. Setelah itu, ia mengecek soal pilihan ganda tanpa
membuka-buka buku. Hat itu dilakukan selama 2 menit. |

Self-
acknowledgement

F terlihat tersenyum sambil beberapa kali mengangguk.

Evaluasi Sesi VI

Pada sesi ini, F terlihat tenang dan mencoba mengerjakan PR sesuai dengan
langkah-langkah verbalisasi yang telah ia pelajari. la tidak terlihat buru-buru dalam
mengerjakan scal dan tidak melewatkan verbalisasi dalam setiap langkahnya. Hal itu

terlthat dari F yang selalu menandai setelah ia selesai melakukan verbalisasi dalam

langkah tertentu. Pada sesi ini, F berhasif menjawab 14 soal dengan benar dari 15 soal

sehingga nilai yang ia peroleh (nilai 93) lebih tinggi dari sesi sebelumnya dan dari

target yang ditentukan. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan

verbalisasi di dalam hati juga tergolong lebih cepat dari sesi sebelumnya, yaitu 15

menit.
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.38 Bacalah bacaan berikut dengan saksama!

Rangkaian Artistix

Pada hari Sabtu rumah Dinda ramai dikunjungi para tamu. Haii it kakak
Dinda akan melangsungkan pernikahan.

Ruangan rumah dihias dengan beraneka ragam hiasan yang menar i'\. Ada
berbagai macam hiasan dan rangkaian bunga yang indaih-indah dipajang cloh
tuan rumah. Rangkaian itu ada yang dirangkai oleh kakak Dinda sem.ri dan
ada yang dirangkai oleh teman-teman kakak Dinda.

Di meja makan terdapat rangkaian bunga dan savuran yanag iengap
dengan hiasan yang fucu-iucu. Rangkaian itu terlihat inciah zekali,
Ketika Dinda melihat ke tempat pelaminan, ia sangs: Lagsie o non - inkorns:

yang diatur demikian indah. Keluarga Dinda terlihat sangal bahagia ff:. ama
kakak Dinda.

Setelah pesta selesai, Dinda bertanya pada kakaknya, "Kak, apakah kita
dapat membuat rangkauan seperti itu? Dinda sangat ingin membuat rangkaian
bunga seperti itu."

-Kakaknya menjawab, "Tentu saja Dinda, kita dapat membuai rangkaian
bunga atau buah, dan dapat juga mengombinasikan antara bunga, buah.
sayuran, dan daun-daunan, bahkan dapat pula dilengkapi dengan ranting kering
sehingga akan lebih menarik.”

Dinda berkata lagi kepada kakaknya, "Jika Kakak tidak keberatan, Dinda
ingin sekali belajar merangkai bunga pada Kakak.”

"Baikiah, Mlnggu depan akan Kakak ajari cara merangkai bunga, daun
buah dan sayuran,” jawab kakak Dinda.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan bacaan!

1. Kapan rumah Dinda ramai dikunjungi tamu’?@vln Jrs: T

2. Mengapa rymah. Dipda ramai dikunjungi tamu2Kerwna babah. UW‘“ okan
3’ @gw ng, di rumah Dmda‘?éoljw“ """‘3“"’{“"‘ WLLL*-{Q*
47 Siapa yang merangkai hiasdn itu’ Yoy (m.n?)w“ )zlrwm At i
5. Dari bahan apa sajakah rangkaian hiasan itu dibuat?.’ AL '-'-!-‘v.".’.'_-f_‘-‘ J

L Ufi Kemsionsi 1 B Lg
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. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawiii8
yang paling tepat! 3

A. Dinda sangat kagum dengan ... ruangan yang indah itu. Kata yang =.
untuk kalimat di atas adalah .... : : 8

a. bunga ¢. tempat
b. pelaminan ¢+ dekorasi
2. Tempat atau waktu dalam cerita disebut ....
= latar c. tema
b. alur d. tokoh
3. Berikut ini termasuk kata seru, kecual ....
a. aduh ¢. hai
b. ah €. ke
4. Tanda t:aca untuk mengakhiri kalimat perintah adaiah .. ..
a. tandu tanya (7) c. tanda titik (.)
b tanda seru (1) d. tanda koma (,)
5. Pemakaian tanda hubung (-) berikut salah, kecuali .... i '
a. sop- ~¥._ ba- .
an : pak
h. kel d. bat- v
apa : -~ uk %
6. Satu kesatuan dalam puisi yang terdiri atas beberapa baris disebut‘.,gf'
-~ & bait c. rima
bh. syair - d. sajak

M 3T 2

7. Kalimat berikut yang bukan pendapat ialah ....
a. Menurutku, kita harus menjaga agar lingkungan kita selaiu bersir}
b. Sebaiknya kamu tidak menyeberang di sana. S
& Aku iidak bisa datang karena sakit. L . ]
d. Bagiimana jika kita belajar kelompok? :

8. Mereka tergolang masyarakat miskin.
LLawan kata dari kata miskin adalah ....
& kaya c. pintar
b. jaha - d. baik

9. Kami mendambakan suasana damai dan tenteram. & 4.,
Sinonim kata suasana adalah ... :
a. udara ¢. daerah 5
h. cauca - keadaan '

Ei&? Bahasa Indonesia 3 SD -




L
—————
—_—

e

;
v
S~ LI . e Rl

kecuali ... -
-&. Buah Maja Di Hutan Tarik by

ang b. Berpetualang Di Dunia Maya )
¢. Rekreasi ke Taman Ria
d. Berlibur Ke Rumah Nenek
. Pe.
P Kerjakan soal berikut sesuai dengan perintah!
1. Untuk dapat melengkapi puisi dengan baik, hal apa saja yang hart
dilakukan?
2. Tulislah tanggapan dan saranmu tentang peristiwa yang terlihat pac
gambar berikut!
ebut ....
bersih.
3. Buatlah cerita sebanyak 2 paragraf
berdasarkan gambar di samping!

4. Tulislah kalimat perintah yang menggunakan kata tofong, coba, silaka

jangan!
5. Tulislah petunjuk permainan yang ada di daerahmu!
Uiji Kompetes
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A. Bacalah bacaan berjkut dengan saksama !

Akibat Mandi Air Hujan

Hari Minggu pagi hujan turun sangat deras. Dari balik kaca jendeta kulihat temary-

teman berlarian mandi air hujan. Mereka asyik bermain di air bujan. Kulihat tubuh
mereka basah. Wajah dan bibir mereka pucat kebiruan karena kedinginan. Akan tetapi,

mereka tetap gembira tidak merasakan dinginnya air hujan,

Mereka memanggil namaku sambil meledek, "Ulfa, Ulfa, main hujan-hujanan,

yuk. Jangan di rumah saja, nanti jadi kucing lho. Kucing kan takut hujan, ha ha ha...”

Aku merengek pada lbu agar diizinkan main hujan-hujanan. Akan tetapi, Ibu tidak

memberiky izin. Kata Ibu, tubuhku mudab sakit jika terkena air hujan. Dengan kesal,
aku terpaksa menurut ibu.

Ketika ibu sibuk di dapur, diam-diam aku keluar dan bergabung dengan teman-

teman main air hujan. Mereka mengajakku mandi air banjir di tanah kosong dekat
rumah. Aimya tidak tinggi, hanya sebatas lutut. Ketika sedang asyik main air, |bu datang

mengajakku pulang.

Malam harinya, aku tidak dapat tidur karena bersin-bersin. Tububku mulai

demam. Tidak hanya itu, seluruh tubuhku pun gatat. Aku baru ingat, tanah kosong
tempatku bermain tadi kan tempat sampah. Hiii, aku baru merasa ngeri dan jijik.
Keesokan harinya aku tidak masuk sekolah karena sakit.

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuaf dengan cerita di atas {

\/f. Kapan hujan turun sangat deras ?)?'waN\ Kesasn ok Jon }M Ammgg"*
\/2/. Mengapa wajah dan bibir teman-teman Ulfa pucat kebiruan ?,&mmn Wn

’ ‘i r
\3¢ Mengapa Ibu melErgng Ulfa bermain hujan-hujanan ?/Eww uﬂ{“ Kv&'\ A»a--"bglw'b\. '%“"f‘

P

anakah Uifa dan teman-temannya bermain hujan-hujanan ? AJ\. /’f.adr\d\ Au‘@g@.n?/
Ry

}
7’3 Bagaimana keadaan Ulfa setelah bermain hujan-hujanan ?A.Jﬁ"‘ A'M\@wh AMH’L <ah

MEANL
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C. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling
tepat !
4/ Apabila manusia tidak makan, manusia akan {apar. Lawan kata lapar adalah ....
_ﬁa__, kenyang
. haus
c. dahaga
,/ d. kosong
\/i. Rino membawa bekal makanan ke sekolah. Rino makan bekal tersebut pada

b o it i i 4 ——— e o - S kR oo s

waktu istirahat. Kebetulan ada teman Rino yang meminta makanan tersebut.
Rino pun memberikan sebagian bekal makanannya. Pendapat yang tepat untuk
keadaan di atas adalah ....

a. Teman Rino bernama Budi.

b. Rino siswa kelas tiga Sekolah Dasar.
. Sikap Rino sangat terpuji karena memberi makanan kepada teman adalah
perbuatan yang baik.
d. Teman Rino tidak membawa bekal makanan.

3. Ayah sedang (cat) pagar rumah. Penggunaan awalah me- yang tepat pada kata di
' datam kurung adalah .... :
! a. mencat
b. mecat
: c. mengcat
-Pf mengecat
. Suara yang kita keluarkan ketika menceritakan pengataman harus ....

Fe jelas

b. pelan

\“

c. merdu
, 4. keras

\.j: Pagi itu Sinta tidak masuk sekolah. Badan Sinta terasa demam. Tenggorokan Sinta
juga sakit bila menelan air atau makanan. Ibu segera membawa Sinta ke dokter
untuk diperiksa. Ternyata, Sinta mengalami radang tenggorokan. Tokoh pada
cerita di atas adalah ....

_ a. thu dan Sinta

b. Ibu dan dokter

E ¢. Sinta dan dokter

{ Ibu, Sinta, dan dokter
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6. Rudi anak yang dermawan. Rudi suka membantu temannya. Lawan kata

dermawan adalah ....

d. baik
\ 7. Hans sering mengejek temannya. la tidak suka melihat orang lain lebih pandai

dari dirinya. Sifat yang dimiliki Hans adalah ....
> dengki
b. kikir
c. dermawan

d. boros
\ §. Tubuh memerltukan banyak zat. Kata dasar dari memerlukan adalah ....

KA. perlu
b. diperlukan

c. merlu

/ d. memerlu

9/ Rina : “Hal_o, selamat’ siang. Di sini Rina.,{............... ¥’

Kakak Dewi : “Sebentar, séya panggilkan.”
Kalimat yang tepat untuk melengkapi percakapan melalui telepon di atas adalah

a. Inisiapa?
b. Apa kabarmu ?
& Bisakah saya bicara dengan Dewi ?
d. Kamu baik-baik saja, kan
10. Bian memeriksakan giginya ke dokter gigi setiap 6 butan sekali. Pertanyaan yang

tepat untuk kalimat jawaban di atas adalah ....
a. Mengapa Bian memeriksakan giginya ke dokter ?
b. Bagaimana 8ian memeriksakan gigiriya ?
" Kapan Bian memeriksakan giginya ke dokter ?
d. Apa saja Bian memeriksakan giginya ke dokter ?

Benar 12
Salah R /Q-
Nitai oD
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A. Bacalah dan pahami teks berikut !

Orang Tua Asuh Pohon

Banyak pohon yang tumbuh di tepi jalan diperkotaan ditebangi. Lembaga yang
bertugas tidak begitu saja menebang. Mereka mempunyai alasan untuk itu. Pohon-pohon
yang sudah keropos harus segera ditebang. Jika tidak, pohon itu bisa tumbang begitu
diterpa angin besar. Untuk menghindari kecelakaan, pohon-pohon keropos itu harus
ditebang sebelum tumbang. Nama penebang pohon itu adalah Dinas Tata Kota dan
Pertamanan Kota.

Di Bogor, ada sebuah pohon mahoni tua yang besar dan indah. Daunnya rindang
dan membuat teduh. Pohon itu tumbuh di halaman rumah Pak Hans di Jalan Salak,
Bogor. Pohon itu akan ditebang oleh petugas Dinas Tata Kota dan Pertamanan Kota
karena sudah keropos bagian dalamnya. Namun, ketika diteliti ternyata pohon itu belum
periu ditebang. Pohon itu masih kuat karena ditopang oleh lilitan akar-akar pohon
beringin yang ada di sebelahnya Pak Hans kemudian dijadikan orang tua asuh pohon itu.
“Tugasnya mengawasi pohon besar kebanggaan Kota Bogor itu.

B.\}awablah pertanyaan di bawah ini sesuai denialn cerita dl atas ! | [,

1. Mengapa pohon-pohon tua harus ditebang ?

\/2. Apakah manfaat pohon-pohon besar di kota ? Mtwk w

\/3. Siapa nama orang tua asuh pohon mahoni pada teks di atas ? Tosb. %.n/f
V/4. Apa tugas orang tua asuh itu ?AM" ‘MW

\/ 5. Di mana rumah orang tua asuh pohon itu ? di éegc»% ' M ,%M
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C. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling
tepat !
1. Kalimat di bawah ini yang tidak sesuai dengan isi teks adalah ....
~#{ Pohon mahoni berdiri karena ditopang akar pohon beringin
b. Pak Hans tinggal di Jalan Salak, BogorPak Hans menjadi orang tua asuh bagi
anak terlantar
c. Pohon-pohon yang keropos harus segera ditebang
\/ 2. Air, udara, dan tanah telah terkena polusi. Arti kata polusi adalah ....
a. perngembangan
b. perbaikan
c. pembangunan
~¢{. pencemaran
\/3. Pandangan atau pikiran terhadap suatu hal atau peristiwa disebut ....
a. perasaan
&, pendapat
C. saran
d. masalah
\/ 4, Kalimat berikut yang bukan merupakan pendapat adalah ....
a. Wah, berapa senangnya rasanya menghirup udara segar.
b. Menurutku, pencemaran lingkungan harus dihentikan .
c. Tidaktah mudah untuk menghentakan polusi.
W Hampir semua orang jadi penyebab polusi.
\/ 5. Rumah Tora mempunyai ventilasi yang cukup. Kata ventilasi sama artinya dengan
kata....
# lubang angin
b. jendela
c. saluran air
d. sumber angin
6. Berikut ini ynag bukan ciri-ciri puisi adatah ....
a. terdiri dari bait-bait
b. mempunyai pilihan kata yang singkat dan padat
. mempunyai penataan bunyi yang indah
@ menceritakan kisah hidup yang panjang
7. Di bawah ini yang tidak termasuk kalimat perintah adalah ....
a. Tolong ambilkan buku itu !

Self-instruction..., Yantie Andhariswari, FPsi Ul, 2009.



b. Sitakan dinikmati hidangannya !
-5, Dia akan datang hari ini.
d. Jangan membuang sampah sembarangan !
\/8. Tanda untuk mengakhiri kalimat perintah adalah ....
a. tanda titik (.)
b. tanda koma (,)
x\ tanda seru (!)
d. tanda tanya (2)
\/9. Kalimat perintah yang bernada halus terdapat dalam kalimat ....
a. Pergi kau dari sini |
b. Makan sampai habis !
“g, Tolong, bersihkan meja ini !
d. Ambilkan buku itu, cepat !

\/ 10.Bapak sedang membersihkan .... dengan sapu dan cangkul. Kalimat tersebut

dapat dilengkapi dengan kata ....

a. mobit
7L halaman rumah
c. lantai
d. atap rumah
Benar iy
Salah I
Nilai 35
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A. Bacalah dan pahami teks berikut !

Belajar Bersama

Sore itu di hatlaman belakang rumah Sifa sudah berkumpul teman-teman Sifa. Ada
Mia, Tito, dan Dade. Mereka berempat belajar bersama. Kata lbu Guru, belajar setelah
tidur siang dan mandi sore adalah waktu yang tepat. Untuk itu, Kak Ratna telah
menyediakan minuman yang menyegarkan.

Mereka membuka buku pelajaran Sejarah. Di tangan mereka tergenggam stabilo
untuk menandai bagian-bagian yang penting. Tito mendapat giliran membaca paragraf
pertama. Teman-temannya menyimak sambil menggarisi nama raja, tahun kejadian, dan
tempat penting. Setelah itu, giliran Sifa. Lalu, Mia dan dilanjutkan oleh Dade.

Mereka kemudian mutai dengan tanya jawab. Masing-masing menyiapkan
pertanyaan untuk dijawab bersama-sama. Pertanyaan dijawab bersama-sama.
Pertanyaan mereka diawali dengan kata mengapa atau tehun berapa atau bagaimana
dan di mana. Senangnya belajar bersama. Tidak bosan dan tidak mengantuk. Pelajaran
juga dengan mudah dimengerti dan diingat. Selesai belajar, mereka menonton televisi.
Mereka juga butuh hiburan setelah belajar.

B. Jawablah pertanyaan di bawah mi sesuai dengan cerita di atas !

\/ Di mana Sifa dan kawan-kawannya belajar 7D~l\%@&w PWQM‘(\M .»M ﬂr&a

/ Mengapa mereka memilih sore ini ? faAMd\o\ adedod Mok M W

\}(‘ Apa yang mereka pelajari ? Wux W

\ f{ Pertanyaan-pertanyaan mereka diawali dengan kata apa saja ? H\M%&ulv«.“w Q"M{ W1
Qw%wm«w\ r doure FBMYWM

5/ Apa yang mereka lakukan setelah belajar ? AYs-tusndan ¥
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C. Berilah tanda sitang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling
tepat !
\I. Berikut ini adatah contoh cara menghibur diri, kecuali ....
7‘(. bekerja
b. bermain
€. menonton televisi
d. jatan-jalan
. Kalimat berikut menggunakan kata seru, kecuali ....
a. Aduh, sakit!
b. Amboi, indah sekali!
‘9( Saya tidak bisa datang hari ini karena sakit!
d. Wah, jalanan di sini sangat ramai!
\,Z./ Minggu talu kami sekeluarga jalan-jalan ke Ancol. Persamaan kata jalan-jalan
adalah....
a. melihat-lihat
b. berkemah
—¢ bertamasya
~ d. mengunjungi
\4/. Rima sedang menonton televisi. Sinonim dari kata menonton adalah ....
a. bermain
2< melihat
c. mendengar
., d. menengok
\5, Abe (beli) kaset play station baru. Kata dalam kurung seharusnya ....
. membeli
b. dibeli
c. pembeli
d. pembelian
) 6. Keluargaku akan ..., pekan di rumah Nenek. Kata yang tepat untuk melengkapi
kalimat tersebut adalah ....
a. mengajak
"B} berakhir
%, menghabiskan
d. bermula
. Cerita yang tidak benar-benar terjadi disebut ....
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a. berita

¢ dongeng
€. sejarah
d. kabar berita

\B./Sesuatu atau perbuatan yang dapat menyenangkan hati disebut ....
. hiburan

b. kegiatan
C. pekerjaan
d. permintaan

. Sifat congkak bukan sifat yang terpuji. Kata yang tidak termasuk sinonim kata
congkak adalah ....

> sombong

b. pongah

c. cekatan

d. angkuh

/1-0.'Berikut ini yang tidak termasuk karya sastra adatah ....

% puisi

b. prosa

¢. teks drama

@) surat sakit

Benar 2
Salah o]
Nilai U7
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A. Bacalah dan pahami teks berikut !

Dinda Takut Gemuk

Dinda seorang anak yang manis dan pandai. Dinda tidak tertarik pada pelajaran
olahraga karena ia merasa tidak segesit Tari maupun Sisi. Dinda gemuk sekali. Pipinya
bulat kemerahan seperti buah apet.

"Dinda, mengapa kamu tidak minum susu, sayang ?” tanya ibu Dinda.

”Dinda sudah kenyang, lbu” sahut Dinda.

"Kamu baru makan roti separuh. Tetur rebus itu pun tidak kamu sentuh. Ada apa,
Nak ?” tanya Ibu khawatir. "Kamu bisa sakit dan tidak bisa belajar dengan baik."”

"Dinda tidak mau semakin gemuk, Ibu. Dinda malu”, katanya dengan sedih.

"Siapa bilang karmu gemuk 27, tanya lbu sambil memetuk Dinda.

"Kemarin Dinda tidak bisa berlari keliling lapangan basket. Napas Dinda berat.
Kata Tari, Dinda terlalu gemuk”, kata Dinda.

Ibu tersenyum mengerti. "Baik, sayang. Mulai har ini kamu diet, ya. lbu akan
ganti susumu dengan yang rendah lemak.”

"Pinda bisa seperti Tari, Ibu?” tanya Dinda penuh harap.

“Bisa. Tetapi, kamu masih harus makan dengan baik dan cajkup. Roti dan nast
yang mengandung karbohidrat masih penting untuk tenagamu, Dinda. Telur, daging,
ikan, dan susu adalah sumber protein, untuk pertumbuhan dan kecerdasanmu. Kamu
masih harus memakannya. Jumlahnya bisa dikurangi sedikit.”

”Kalau Dinda harus makan serba sedikit, Dinda bisa lapar, Ibu.”

"Tentu. Kamu bisa menggantinya dengan makan banyak buah-buahan dan sayuran
yang mengandung banyak vitamin. Jangan sampai kamu kekurangan vitamin, Dinda.
Vitamin A untuk matamu, vitasnin C supaya tidak mudah flu, vitamin D untuk tutangmu,
dan vitamin E untuk rambutmu. Perbanyaklah minum air putih dan olahraga, sayang!”

"Dinda akan patuh pada lbu”, sahut Dinda sambil memeluk ibunya.

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuaj dengan cerita di atas !
4. Mengapa Dinda tidak meminum susu ? kef2 0@ flale balic Juthok

(2. Siapa yang mengatakan Dinda terlalu gemuk 2 B \nDa ¢ py i
i {

3: Sebutkan sumber karbohidrat yang diperlukan untuk tenaga Dinda ! e\ degn b,
- ) 2
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v( Mengapa Dinda memerlukan protein 2v0tv K RB(T,mbuhqy dan \gm”éqhh

\/{ Untuk apa Dinda harus makan sayuran dan buah-buahan ? 4 WWo . ., dole
TRl ed .

C. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling
tepat!
\( Adik tidak mau makan karena sakit gigi. Pertanyaan yang tepat untuk kalimat
jawaban di atas adalah ....
a. Bagaimana adik tidak mau makan ?
b. Apa adik tidak mau makan ?
e Mengapa adik tidak mau makan ?
d. Kapan adik tidak mau makan ?
. Penggunaan kata depan pada benar dalam kalimat di bawah ini, kecuali ....
. ibu meletakkan makanan pada atas meja.
b. Pada malam itu, kami berada di Bandung.
¢. Saya bercerita pada Ibu.
d. Uang itu ada padakanii.
\,?f. Makanan yang kita makan harus memenuhi zat gizi. Kata dasar memenuhi adalah

a. menuhi
b, penuh
C. penuhi
d. menuh
\A Protein berguna untuk (tumbuh) tubuh. Kata tumbuh seharusnya ditulis ....
a. bertumbuh
b. tumbuhan
“¥,. pertumbuhan
d. ketumbuhan
\é. Gabah yang kering sudah dapat digiling. Lawan kata kering adalah ....

a. kuning
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\[ Kalimat berikut yang benar adalah ....

x Pada hari-Sabtu, Sandi makan di restoran.

b. Kue itu diletakkan pada piring.

¢. Bibi berbelanja pada pasar.

d. Pak Ali pergi pada Surabaya.

\f. .... buatan Bu Tina memang enak. Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat di

atas adalabh ....

a. mangkuk

b. buah

X, soto

d. bungkus

. Kalimat yang menggunakan kata depan di yang benar adalah ....

A, Ayah berada di rumah.

b. Dimana buku itu kamu simpa, Mir ?

c. Di desa itu Anjar bertemu dengan Salim.

d. Uang jajannya tertinggal di kamar.

. -Kalimat tanya yang menanyakan keadaan adalah ....

a. Kapan kamu pulang dari rumah sakit ?
. Bagaimana keadaan pamanmu ?

C. Mengapa kamu datang terlambat ?

d. Di mana ayahmu dirawat ?
0.Kue talam buatan Bibi Sakina memang enak. Kata enak sama artinya dengan kata

a. mahal
b, harga
c. cantik
XX lezat

Benar \5

Satah 2

Nilai g']
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W

A. Bacalah bacaan berikut dengan saksama 1

Salsa Tak Jadi Menari

Salsa anak yang malas. Dia tidak pernah membantu Ibu di rumah. Kamamya pun
kotor dan tidak rapi. Apalagi jika ia selesai bermain di kamar, barang-barang mainannya
tidak pernah dirapikan kembali.

Sore itu, setelah bermain bola bekel, Salsa mengajak Pusi, kucing gendutnya,
bermain. Pusi mengejar pita yang dibawa lari Salsa. Salsa tertawa-tawa berlari
mengelilingi kamar. Tiba-tiba, "Auuul™ Salsa berteriak keras. Salsa terjatuh. la telah
menginjak bola mainannya. Jari kakinya terantuk kaki kursi.

?lbu...” panggil Salsa.

"Ada apa, Salsa ?” tanya Ibu segera berlari menuju kamar Salsa.

- "Kakiku, Bu.... Jarinya terantuk kaki kursi,” Salsa menjetaskan sambil menunjuk
jari kelingkingnya yang membengkak. _

fa ampun, Salsa! Mengapa sampai begini ?” tanya ibu khawatir,

“Aku tadi lagi bermain dengan Pusi. Saat aku berlari mengejar Pusi, aku
menginjak bola beketku dan aku terjatuh,” ujar Salsa menjelaskan.

Ibu kemudian menggendong Salsa. Salsa lalu didudukkan di atas kursi.

“Bagian mana yang sakit, Nak ?” tanya lbu.

Salsa menunjuk jari kelingkingnya. |lbu kemudian mengoleskan obat ke jari
ketlingking Salsa.

"Sa, kakimu harus istirahat dutu,” kata lbu.

Salsa tertunduk sedih. "Tetapi, besok aku harus tampil menari lengong keraton,
Ibu,” kata Salsa cemas.

”Kamu bisa menari untuk pementasan berikutnya, bukan 2” tanya tbu.

Salsa mengangguk sedih. “Lain kali jika kamu sudah selesai bermain, segera
rapikan kembali barang-barang mainanmu. Kalau sudah begini, kamu juga kan yang kena
ruginya,” kata |bu menasihati.

"lya, Bu. Aku janje mulai saat ini akan selalu merapikan barang-barang mainanku
setelah selesat bermain,” ujar Salsa berjanji.

"Nal, begiti dong. o baru anak tbu,” ujar tbu sambil mencium dan memetuk

gadis kecilnya. "Terima kasih, Bu,” kata Salsa.
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B. Jawabliah pertanyaan di bawah ini sesuail dengan cerita di atas |

¥ Mengapa Salsa terjatuh ? MW QO-Q-
\2./ Apa yang terjadi pada kaki Salsa ? M W MM M

\,{ Mengapa Salsa bersedih ? MM /ﬁutada/ -QML\ AV AN A AA

A, Apa ]lbukepadaSalsa?h(VM Bofapu drded lostenimin

/ Apa JE’Vn]:/‘smsa pada Iby "-‘J‘-'{ | &MA "W“‘-“"W »gﬂtﬁa

C. Berilah tanda sitang (x} pada huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling
tepat !
. Peristiwa yang diceritakan dalam teks-adalah ....
Y terantuk kursi
b. terpeleset
¢. terkunci di kamar
d. kehitangan
. Salsa menunjuk jari kelingking kaki kanannya yang biru...
Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat di atas adatah ....
< membengkak
b. melebar
c. menggelembung
d. membesar
. .... kamu mendapatkan benda itu ?. Kata tanya yang tepat untuk mengisi titik-
titik di atas adalah ....
>4_ dari mana 7
b, sizpa?
C. mengapa ?
d. apa?
. Tanah yang gugur dan meluncur ke bawah merupakan arti dari kata ....

DEMING
&, uEinha
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d. badat
/ Yang termasuk pengalaman yang menyenangkan, kecuali ....

X sakit
b. ulang tahun
¢. bermain sepeda
d. menjadi juara kelas
. Jika seorang temanmu mengalami peristiwa menyedihkan, sebaiknya kamu ...
a. ikut bersedih
b. biasa saja
3 menghiburnya
d. tidak memedulikannya
. Kalimat berikut ini yang menyatakan keinginan adalah ....
a. Bagus, Desi. Tingkatkan prestasimul
b. Tolong, sampaikan pesanku pada Dea!
F Ak ingin mombelikan adik sabuakh rairen.
d. Sebaiknya, tanyakan dulu pada ibumu.
\j,/i".:\.f:a dasar 43 memedulikan pdainh
-4 peduli '
= weduli
c. memeduli
i erigdulikan
\/4. Sekolah menyelenggarakan lomba baca puisi pada hari Minggu. Persamaan kata
- memyelengaarakan =S ink
g, mengadakan
. mewmugih
c. mengarahkan
7 vetrb@ntd
.Kami perai menengok Nenek di kampung. Yang bukan sinonimm kata menengok

a. menjenguk

< melithk
i : [Benar 1 W |
€. mendatanei ! ; \ g
. . ! Salah ]
LET 1 4 [1{g ;)] ! ! i
ergunfune | il ai g2 !
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Lampiran 5 Verbalisasi yang dituliskan F pada sesi V
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Lampiran 6 Evaluasi Program Self-Irix¥iction Training (F dan orangtua)

E-A

EVALUASI PROGRAM SELF-INSTRUCTION

No. Pertanyaan Lingkari salah satu

1. | Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti program @ @ ®
self-instruction untuk menyelesaikan PR ini ?

2. | Apakah kamu merasa program ini berguna untuk D) ®
membantu menyelesaikan PR ?

3. | Apakch kamu sudah mengetahui verbalisasi yang @ @ ®
digunakan dalam self-instruction untuk
menyelesaikan PR ?

4. | Apakeh kamu merasa sudeh memahami dan @ @ @
menggunakan verbalisasi dalam  self-instruction
untuk menyelesaikan PR dengdn baik ?

5. | Menurutmu, bagaimana hasil pekerjaan (PR) yang @ @ @
kamu peroleh selama mengikuti se/f-instruction?

6. | Apakah pelaksana program membantu kamu untuk ' @ @
menjalankan program self-instruction dengan baik ?

7. | Setelah program selesai, apakah kamu ingin @ @
menggunakan verbalisesi dalam self-instruction
ketika memiliki PR dari sekolah ?

8. | Apakah kamu juga menggunckan verbalisasi dalam @ ® ®
self-instruction di situasi lain {misalnya : di sekolah)
?

9. | Apakah kamu merasa program ini berguna untuk @ @ @
mengendalikan perilekumu yang kurang baik (seperti
bermain saat mengerjakan PR, mengobrol saat
mengerjakan tugas)

10.

Kesan, pesan, dan harapan kamu terhadap program se/f instruction: S e\ omﬁ e O‘“ﬂd

®o99, \wdn fendady Avala
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‘ E-O
- EVALUASI PROGRAM SELF-INSTRUCTION

saya: (prLhrens v Sanged boaic. ¥V amav o welovpvn bl erlaly

bertosil pd Gant i~ Gwon Rrapl  Soxa befhorey  pd progree Selp

Lnckeve bo- (e e~ }u[’f‘*"{o\ (B A WAl gt beee (s nsembres &ci"ir‘\%ga
S T prestrgs SAene Soe Leghn c g K bt repn e laqs;, P\qur ~—rA

elae .

No. Pernyataan Berikan tanda (v') pada salah satu kolom
Sangat tidak Setuju Sangat
(W, 13 a | SOy
1. | Program seff-instruction sesuai dengan kebutuhan
anak saya v
2. | Saya mendukung pelaksancan program se/f-
insfruction bagi anak saya v
3. | Saya mengetahui program self-insfruction dan
kegiatan yang dijalankan oleh anak saya v
4. | Saya merase program self-instruction hanya
menyita waktu anak saya | | v
5, | Saya merasakan perubahan yang positif pada anak
saya dalam mengerjakan PR atau dalam hal [ain v
(sebutkan: )
6. | Saya ingin terlibat dalam pelaksancan self-| |
instruction saat anak saya mengerjekan PR di w
situasi sehari-hari setelah program ini berakhir
7. | Saya mera§a tidak dilibatkan dalatﬁ program se/f~ Gl )
instruction yang dijalankan oleh anak saya v/
8. | Pelaksana program memberikan latihan -se/f-
instruction yang efekftif kepada anck saya v
9. | Saya merasa puas dengan program self-
instruction yang dilaksanakan oleh anak saya v
10. | Kesan, pesan, dan harapan saya terhadap program seff instruction yang dijalankan oleh anak
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